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“Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah menghalalkan
bagimu istri-istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya
yang engkau miliki dari apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang
dianugerahkan Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, ...”

(Q.S al-Ah}zab [33]: 50)
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ABSTRAK

Pernikahan endogami dalam Islam merupakan suatu hal yang wajar dan
diperbolehkan dalam agama, dan telah dilangsungkan oleh orang-orang terdahulu
hingga saat ini. Seiring berkembangnya zaman dan ilmu pengetahuan dalam
bidang medis, ternyata pernikahan endogami termasuk kegiatan yang berpotensi
menghasilkan keturunan yang memiliki kelainan, kecatatan, ataupun mewarisi
penyakit genetik. Polemik ini mendorong penulis untuk mengangkat tema
pernikahan endogami menurut al-Qur’an berdasarkan Q.S an-Nisa>" [4]: 23 dan
Q.S al-Ah}zab [33]: 50 dengan perspektif Saintifik.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka
dengan menggunakan perspektif Saintifik. Penelitian ini menggunakan metode
tematik (maud}u>’i) dengan sumber primer al-Qur’an,. Sedangkan sumber
sekundernya adalah kumpulan kitab tafsir seperti lbnu Katsir, al-Qurthubi,
Jalalain, al-Misbah, dan lain-lain, hadis, buku-buku sejarah, kamus, buku-buku
tentang sains dan sumber lainnya yang relevan.

Hasil penelitian ini adalah, pernikahan endogami menurut perspektif al-
Qur’an adalah sah dilaksanakan, benar, dan aman. Kemudian dalam perspektif
Sains pernikahan endogami tidak selalu beresiko melahirkan keturunan yang
mengalami kecacatan, kelainan, ataupun penyakit genetik, karena hal tersebut
dapat terjadi hanya kedua orang tuanya atau satu diantaranya membawa gen
resesif. Sehingga apapun jenis pernikahannya yang terpenting adalah kondisi
calon mempelainya harus sehat. Solusinya adalah melaksanakan pernikahan
endogami diwajibkan melaksanakan pemeriksaan kesehatan pra-nikah dan
menjadi salah satu syarat melakukan akad nikah. Hal ini bertujuan agar dapat
mengambil keputusan yang lebih bijak dalam membangun rumah tangga yang
harmonis serta memperoleh keturunanan yang sehat dan baik.

Kata Kunci: Pernikahan Endogami, Pernikahan Sepupu, Sains
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ABSTRACT

Endogamy marriage in Islam is a natural thing and is allowed in religion,
and has been carried out by people from the past until now. Along with the
development of the times and science in the medical field, it turns out that
endogamous marriage is an activity that has the potential to produce offspring
who have abnormalities, disabilities, or inherit genetic diseases. This polemic
encourages the author to raise the theme of endogamous marriage according to the
Quran based on Q.S an-Nisa>' [4]: 23 and Q.S al-Ah}zab [33]: 50 with a
scientific perspective.

This study uses a qualitative research based on literature review using a
scientific perspective. This study uses the thematic method (maud}u>'i) with the
primary source of the Quran. While the secondary sources are a collection of
commentaries such as lbn Kathir, al-Qurtubi, Jalalain, al-Misbah, and others,
hadith, history books, dictionaries, books on science and other relevant sources.

The results of this study are, endogamous marriage according to the
perspective of the Qur'an is legal, correct, and safe. Then in the perspective of
science, endogamous marriage is not always at risk of giving birth to offspring
with defects, disorders, or genetic diseases, because it can only happen to both
parents or one of them carries a recessive gene. So whatever the type of marriage,
the most important thing is that the condition of the bride and groom must be
healthy. The solution is that carrying out an endogamous marriage is required to
carry out a pre-marital health examination and is one of the conditions for
carrying out a marriage contract. This is aimed at making wiser decisions in
building a harmonious household and obtaining healthy and good offspring.

Keywords: Endogamous Marriage, Cousin Marriage, Science
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam agama rahmatan lil ‘alamin memberikan ajaran-ajaran yang
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, berupa ibadah kepada Allah
Swt, hubungan kepada sesama makhluk, hubungan kepada alam, anjuran,
kewajiban, larangan, hukum, dan lainnya. Islam mengajarkan penganutnya
memandang kehidupan sebagai suatu kesatuan yang utuh yang tidak
terpisahkan dari kehidupan orang lain dan masyarakat. Karena kehidupan
manusia saling melengkapi antara satu dan lainnya dalam tatanan sosial
Islam. Termasuk dalam sebuah pernikahan agar dapat membentuk umat
yang ideal.” Q.S Ya>si>n [36]: 36, Allah Swt berfirman:

O3adas ¥ Un gl Gy G i Las K 203391 B8 (o) A
1

Terjemah Kemenag 2019
36. Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya
berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh

! Nik Kustafa Nil Hasan, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam dalam M. Rusli Karim (ed.),
Berbagai Aspek Ekonomi Islam, Cet. 1 (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya dan P3EI Ull, 1992),
him. 15.

2 Abdur Rahman 1, Perkawinan dalam Syariat Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him.
17.



bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui.?

Pernikahan termasuk ibadah dalam Islam. Pernikahan dalam Islam
dibolehkan dan sangat dianjurkan bagi Muslim untuk melaksanakan
pernikahan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S an-Nu>r [24]: 32:

m\e@_w;\ﬁs\ws,u\(,s;u\”s;ugwum\”suww\\};sd\}

Terjemah Kemenag 2019

32. Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.*

Pernikahan dapat dinilai ibadah dengan memenuhi rukun dan
syaratnya serta tidak melakukan hal yang dilarang dalam sebuah
pernikahan.” Maka, al-Qur’an menjelaskan ada pernikahan yang halal
dilaksanakan dan haram dilaksanakan. Sebagaimana Allah Swt berfirman
dalam Q.S an-Nisa>’ [4]: 23:

&_\3‘2“ Q_UJ}CY\Q—UJ}(:SJL}(:SJAQJ(:SJPt}(:SJJJJ?Si.@_A‘eSJlD &_\A)A

Gsb_d\es“u)”smag.q\}«cu)n es};\}esm,\ @1\5;51‘@4\}

élcchﬁwehd\yﬁéuuuyehdgd\éuwéjp

Y ‘««.—.\erﬁcu‘S

Terjemah Kemenag 2019

® Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

* Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

® Nurhadi, “Pembatalan Perkawinan Karena Hubungan Mahram: Dalam Prespektif
Hukum Islam”, Eksyar, Vol. 02, No. 01, Juni 2015, him. 245.



23. Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak
perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-
saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan
ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang
menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu
istri-istrimu  (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu
(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak
kandungmu  (menantu), dan  (diharamkan  pula)
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®

Avyat di atas menjelaskan beberapa wanita yang diharamkan untuk
dinikahi, diantaranya karena adanya hubungan sedarah (nasab) atau
kerabat dekat. Menurut UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal
8 dikatakan bahwa dilarang menikahi saudaranya karena adanya hubungan
darah baik terhubung secara vertikal dan horizontal.” Antara dua orang; 1)
Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah atau pun keatas,
2) Bergaris keturunan menyamping, yaitu antara saudara, antara seorang
dengan saudara orang tua dan antara orang dengan saudara neneknya.®

Selain itu menurut Kompilasi Hukum Islam (HKI) pada Bab 1V
tentang Larangan Perkawinan Pasal 39 disebutkan, perkawinan dilarang
antara pria dengan wanita yang disebabkan pertalian nasab; a) dengan

orang yang melahirkan atau yang menurunkannya atau keturunannya, b)

® Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

" Supriatna (dkk.), Figh Munakahat 11: dilengkapi dengan UU No, 1/1974 dan kompilasi
hukum islam (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), him. 139-140.

# Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 8, him. 96.



dengan seorang wanita keturunan ayah atau ibu, ¢) dengan seorang wanita
saudara yang melahirkan.’

Pernyataan Q.S an-Nisa>" [4]: 23, Undang-Undang, dan HKI di
atas melarang adanya pernikahan kerabat dekat yang sedarah (nasab).
Sepupu (anak paman/bibi baik jalur ayah atau ibu) juga dikenal dengan
kerabat dekat, akan tetapi dalam ayat Q.S an-Nisa>" [4]: 23, sepupu tidak
termasuk yang haram dinikahi karena tidak disebutkan dalam ayat
tersebut. Dijelaskan lebih lanjut dalam Q.S al-Ah}zab [33]: 50, Allah Swt

berfirman:
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50. Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau berikan
maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau miliki dari apa
yang engkau peroleh dalam peperangan yang dianugerahkan
Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki ibumu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan
perempuan mukminat yang menyerahkan dirinya kepada
Nabi jika Nabi ingin menikahinya sebagai kekhususan
bagimu, bukan untuk orang-orang mukmin (yang lain).
Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan
kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya
yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu.
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ™

® Kompilasi Hukum Islam (HKI), Pasal 16, him. 16.
1% Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.



Ayat di atas lebih jelas karena tertulis bahwa menikahi sepupu
adalah hal yang dibolehkan dalam Islam walaupun termasuk kedalam
kerabat dekat. Pernikahan sepupu inilah yang disebut dengan pernikahan
endogami dalam penelitian ini.

Pernikahan endogami adalah suatu pernikahan antara etnis, klan,
suku, atau kekerabatan dalam lingkungan yang sama. Pengertian lainnya
diungkapkan oleh Goode bahwa pernikahan endogami adalah bentuk yang
berlaku dalam masyarakat yang hanya memperbolehkan anggota
masyarakatnya menikah dengan anggota lain dari golongan sendiri.**

Satu diantara tujuan pernikahan ialah menghasilkan keturunan.
Mendapatkan keturunan yang baik dan sehat merupakan nikmat yang
diberikan Allah Swt dan sebagai pelengkap rumah tangga yang dibangun.
Keturunan yang baik dan sehat tersebut terbentuk dari gabungan DNA
atau genetik yang dibawa oleh kedua orang tuanya. Sehingga selain faktor
luar, faktor dalam yaitu DNA atau genetik menjadi faktor utama dalam
membentuk keturunan tersebut. Maka, prespektif saintifik terhadap
pernikahan endogami dapat menjadi faktor menghasilkan anak yang
memiliki kekurangan baik secara kecacatan, kelainan, dan penyakit
genetik. Ilmu yang mempelajari sifat yang dibawa seseorang kepada
keturunannya yang akan diturunkan lagi kepada anak dan cucunya disebut

dengan hereditas.™

11 3 william Goode, Sosiologi Keluarga (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 134,
12 Muhammad Jusuf, Genetika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him.2 dan 5.



Penelitian-penelitian  skripsi  terdahulu terhadap pernikahan
endogami seperti yang ditulis oleh Hafidhoh Nuurul Ismatullah dengan
judul “Praktik Perkawinan Endogami Prespektif Hukum Medis dan
Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Il Desa Tipar Kidul Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas)” dan Abdul Malik Lahmuddin dengan
judul “Pernikahan Endogami dalam Prespektif Hadis Nabi Muhammad
Saw (Suatu Tinjauan Saintifik)” menyatakan bahwa pernikahan endogami
adalah suatu hal yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis akan
tetapi, dalam penelitian tersebut menyatakan lebih baik pernikahan
endogami tersebut dihindari karena dapat menghasilkan keturunan yang
memiliki kecacatan, kelainan, ataupun penyakit genetik karena kedua
orang tuanya mungkin memiliki DNA yang berdekatan ataupun apabila
gen resesif.

Maka dari itu penelitian ini ingin memberikan jalan tengah untuk
memaknai pernikahan endogami dalam prespektif al-Qur’an dan
prespektif Saintifik agar bijak dalam mengambil keputusan dalam
berumah tangga. Untuk menjawab hal tersebut selain menggunakan
prespektif sains penelitian ini juga menggunakan metode tematik
(maud}u>’1).

Metode tematik (maud}u>’i) merupakan metode yang dapat

menjawab masalah-masalah di era kontemporer yang praktis dalam



penafsiran baik tekstual maupun kontekstual."> Menurut Quraish Shihab
metode tematik adalah metode yang mengarah kepada tema-tema tertentu,
kemudian mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan
menghimpunnya, kemudian menganalisis, dan memahaminya ayat per
ayat dengan sumber-sumber yang mendukung dan berkaitan, terakhir
disimpulkan dalam satu pandangan menyeluruh dan tuntas.’* Maka
metode tematik adalah suatu metode tafsir untuk membantu mencari
jawaban al-Qur’an atas suatu permasalah dengan tema tertentu.'® Sehingga
penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Pernikahan Endogami

dalam Al-Qur’an (Perspektif Saintifik)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penulisan ini adalah bagaimana pernikahan endogami dalam al-Qur’an

perspektif saintifik?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan ini adalah
mengetahui dan memahami pernikahan endogami dalam al-Qur’an melalui

perspektif Saintifik.

13 Nailil Muna, “Metode Tafsir Mawdii’T Studi Komparatif antara Muhammad al-Ghazali
dan Abd al-Hayy Al-Farmawt” AL-ITQAN Vol. 4, No. 2, 2018. HIm. 128.

4 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), him 385.

> Didi Junaedi, “Mengenal lebih Dejat Metode Tafsir Maudlu’i” Diya al-Afkar Vol. 4
,No. 01, Juni 2016. HIm. 22.



2. Manfaat Penulisan
Apabila tujuan diatas dapat tercapai maka akan memberikan
kemanfaatan sebagai berikut:
a. Manfaat Bidang Teoritis
Penulisan ini secara teoritis diharapkan mampu
memberikan manfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan
serta sebagai bahan masukan, dan tambahan pustaka bagi
perpustakaan IAIN Palangka Raya. Selain itu, diharapkan
mampu memberikan sumbangan bagi penulis lain untuk
mengkaji hal tersebut dengan lebih mendalam lagi.
b. Manfaat Bidang Praktis
Penulisan ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi masyarakat luas pada umumnya, agar mereka dapat
mengambil sebuah pelajaran dari kajian tafsir ini yang berupa
wawasan al-Qur’an mengenai pernikahan endogami dalam al-
Qur’an dengan perspektif Saintifik.
c. Manfaat Bagi Penulis
Dengan adanya kajian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat bagi penulis sebagai petunjuk atau
arahan, acuan serta bahan pertimbangan bagi seorang penulis

yang akan mengkaji selanjutnya.

D. Definisi Operasional



Judul skripsi ini adalah Pernikahan Endogami dalam al-Qur’an
(Perspektif Saintifik), untuk memudahkan maksud skripsi ini, maka
penulis memberikan uraian dari judul penulisan ini, sebagai berikut:

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt yang di turunkan
kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril sebagai
pedoman pertama untuk seluruh umat manusia.

2. Pernikahan

Menurut kamus al-Munawwir pernikahan asal katanya -z
4alSs yang artinya mengawini atau menikah.'® Secara bahasa
nikah berasal dari bahasa Arab yaitu jawaz. Sedangkan secara
istilah menurut Wahbah Al-Zuhaily pernikahan adalah akad
yang membolehkan terjadinya istimta’ (persetubuhan) dengan
seorang wanita, selama seorang wanita tersebut bukan wanita
yang diharamkan baik dengan sebab keturunan atau seperti
sepersusuan.'’ Pernikahan yang diperbolehkan dalam Islam
adalah pernikahan yang terpenuhi syarat dan rukun nikahnya.
Sehingga pernikahan akan diberkahi Allah Swt dan
menghasilkan rumah tangga yang tenang, cinta kasih, dan
berkah.

3. Endogami

6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Cet.
X1V (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), him 1461.

" Wahbah al-Zuhaily, Al-Figih Al Islami Waadilatuhu Juz 1V (Damsyiq: Dar a-Fikr,
1989), him. 29.
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Menurut Goode bahwa pernikahan endogami adalah bentuk
yang berlaku dalam masyarakat yang hanya memperbolehkan
anggotanya masyarakatnya menikah dengan anggota lain dari
golongan sendiri.®® Endogami yang penulis maksud dalam
penulisan ini adalah pernikahan sepupu.

4. Sains

Sains diartikan dengan ilmu pengetahuan yang mengarah
pada keadaan atau fakta mengetahui dengan intuisi dan
kepercayaan.'® Sains merupakan ilmu pengetahuan sistematis
tentang alam dan dunia fisik yang diperoleh dengan observasi,
penulisan, dan uji coba tentang suatu hal yang dicari.?’

5. Tematik (maud}u>’i)

Tematik (maud}u>’i) adalah suatu metode yang digunakan
olen mufassir untuk menafsirkan al-Qur’an terlebih untuk
menjawab problematika sesuai era-nya. Metode tematik adalah
suatu cara menafsirkan dengan menghimpun ayat al-Qur’an
dalam satu tema untuk memahami dan menjelaskan
kandungannya, kemudian dianalisa, didukung hadist-hadist dan

sumber-sumber lainnya.?

18 J William Goode, Sosiologi Keluarga, him. 134.

¥ Mulyadi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam (Bandung: Mizan Media, 2003),
him. 2.

0 Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), him. 808.

?! Didi Junaedi, “Mengenal lebih Dekat”, hlm. 23.
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E. Metode Penulisan
1. Jenis Penulisan
Penulisan ini merupakan jenis penulisan kualitatif dan kepustakaan
(Library Research) dengan menggunakan metode maudju>"i
(tematik).
2. Sumber Data
Sumber data sebuah penulisan terbagi mejadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer dalam
penulisan ini adalah al-Qur’an dan penafsiran yang membahas tentang
pernikahan endogami dan kitab-kitab tafsir. Sedangkan sumber data
skunder dalam penulisan ini, seperti buku-buku sains dan medis,
jurnal, artikel, dan literatur lainnya yang bersifat relevan.
3. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penulisan ini adalah dengan
mengumpulkan data dari sumber data yang berasal dari data primer
dan skunder karena penulisan ini menggunakan metode kualitatif.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif-
analitik yaitu mendeskripsikan data-data baik primer dan skunder yang
diperoleh kemudian diikuti dengan analisis dan interprestasi data
tersebut. Sehingga menemukan penjelasan yang jelas dan

komprehensif.
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Metode analisis data dalam penulisan ini menggunakan metode

tematik (maud}u>’i). Dalam penulisan ini akan menjelaskan langka-

langkah metode Tematik (maud}u>’i) yang di jelaskan oleh Abd

H}ayy al-Farmawi> karena sesuai dengan permasalahan yang penulis

angkat. Karena penafsiran al-Farmawi> cenderung bercorak sosial,

untuk mengatasi problem-problem yang dihadapi masyarakat.?

Adapun langkah-langkah metode tematik yang dijelaskan Abd

H}ayy al-Farmawi> dalam bukunya Al-Bidayah fi al-Mawdi T,

sebagai berikut:

1.

Menentukan tema atau masalah yang dibahas, yaitu tentang
pernikahan endogami;

Menghimpun ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pernikahan
endogami;

Menyusun runtutan ayat-ayat tentang pernikahan endogami
sesuai kronologis turunnya, serta asba>bun nuzu>l,

Memahami korelasi antar ayat pernikahan endogami;
Menyusun pembahasan dalam karangka yang sempurna
(outline);

Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist yang relevan
tentang pernikahan endogami;

Meneliti dan mempelajari ayat-ayat pernikahan endogami

secara keseluruhan dengan menghimpun ayat-ayat yang

°2 Nailil Muna, “Metode Tafsir Mawda’T Studi Komparatif,” hlm. 136.
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memiliki pengertian yang sama, atau mengompromikan antara
yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), muthlag dan
mugayyad atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga
semuanya dapat bertemu dalam satu topik, tanpa perbedaan
atau pemaksaan.?®

8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan

jawaban al-Qur’an atas permasalahan yang dibahas.?*

F. Tinjauan Pustaka

Penulis melakukan tinjauan terhadap karya ilmiah yaitu skripsi
yang ditulis oleh Muhammad Irwansyah yang berjudul “Pernikahan
dengan Kerabat Dekat Prespektif Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI”,
2018. Skripsi tersebut membahas tentang pernikahan endogami yakni
kerabat dekat dari prespektif tafsir ilmi kementerian agama RI dan dari
segi sains juga diungkapkan. Namun skripsi ini hanya terbatas membahas
dari segi prespektif Kementerian Agama RI, tidak melihat dari prespektif
keilmuan lainnya.Begitu pula segi sainsnya pun penulis mengungkapkan
bahwa penulisannya belum dilakukan secara mendalam dan menyeluruh.

Adapun skripsi lainnya yang membahas tentang pernikahan
endogami ditulis oleh Ni’mah Fikriyah Harfi dengan judul “Urgensi Nikah

Endogami di Kalangan Pesantren Prespektif Pengasuh Pondok Pesantren

2% Nailil Muna, “Metode Tafsir Mawdd’T Studi Komparatif”, hlm. 137-138. Lihat juga,
Didi Junaedi, “Mengenal lebih Dekat”, hlm. 25.

24 Dikutip dari Moh. Tulus Yamani, “Memahami al-Qur’an dengan Metode Tafsir
Maud}u>’i ” J-PAIl Vol. 1 No. 2, Januari-Juni 2015, him. 281.
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di Malang Raya”, 2018. Skripsi tersebut lebih berfokus pernikahan
endogami dalam lingkungan pesantren di daerah Malang yang terjadi
diakibatkan perjodohan.

Kemudian skripsi lainnya ditulis oleh Hafidhoh Nuurul Ismatullah
dengan judul “Praktik Perkawinan Endogami Prespektif Hukum Medis
dan Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Il Desa Tipar Kidul Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas)”, 2018. Skripsi tersebut membahas
tentang pernikahan endogami yang terjadi di daerah tersebut dengan
mengaitkan dari sudut pandang hukum medis dan hukum Islam.

Selain itu penulis juga meninjau skripsi yang berjudul “Pernikahan
Endogami dalam Prespektif Hadis Nabi Muhammad Saw (Suatu Tinjauan
Saintifik)”, 2017 ditulis oleh Abdul Malik Lahmuddin membahas tentang
pernikahan mut’ah melalui hadis-hadis Nabi Muhammad Saw dan
pendapat ulama, kemudian melihat dalam keilmuan sekarang yaitu sains
sebagai hikmah dari pelarangan nikah mut’ah.

Ringkasnya, penulisan sebelumnya banyak berfokus pada suatu
pembahasan yang lebih banyak terjadi di masyarakat setempat, Sedangkan
penelitian ini akan berfokus pada al-Qur’an dan perspektif saintifik untuk
kembali menganalisis ayat-ayat pernikahan endogami sehingga
masyarakat dapat kembali memahami al-Qur’an seiring perkembangan

Zzaman.

G. Sistematika Penulisan
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Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri lima bab, yaitu:

Bab pertama, adalah pendahuluan, merupakan gambaran umum
yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penulisan, definisi operasional, tinjauan pustaka, metode penulisan, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, adalah Tinjauan umum tentang pernikahan endogami;
pengertian pernikahan, jenis-jenis pernikahan dalam Islam, pengertian
pernikahan endogami, dan pernikahan endogami dalam Islam.

Bab ketiga, adalah Tinjauan umum terkait ayat-ayat pernikahan
endogami. Membahas ayat-ayat pernikahan endogami, asbabun nuzul ayat
serta sejarah pernikahan endogami pada zaman Rasulullah Saw, dan
penafsiran ayat-ayat pernikahan endogami.

Bab keempat, adalah analisis terhadap ayat-ayat pernikahan
endogami menurut al-Qur’an dengan perspektif Saintifik.

Bab kelima, adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran

terhadap penulisan ini.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN ENDOGAMI

A. Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan

Nikah atau dikenal dalam ilmu figh disebut munakahat adalah
suatu yang sakral karena memiliki nilai ibadah disisi Allah Swt. Suatu
perbuatan yang memiliki nilai ibadah tentulah dilakukan dengan
mengikuti syari’at agama yang telah ditentukan agar terciptanya
ketenangan, ketentraman, dan sikap saling menyayangi dalam berumah
tangga.

Secara bahasa nikah berasal dari bahasa Arab yaitu jawaz.
Sedangkan secara istilah menurut Wahbah Al-Zuhaily pernikahan
adalah akad yang membolehkan terjadinya istimta’ (persetubuhan)
dengan seorang wanita, selama seorang wanita tersebut bukan wanita
yang diharamkan baik dengan sebab keturunan atau seperti
sepersusuan.®

Pernikahan adalah sebuah akad atau janji yang dilakukan oleh dua
belah pihak yaitu antara laki-laki dan perempuan untuk mengikat
hidup dan menjalaninya secara bersama sebagai suami istri yang sah,

halal dan bermartabat.?

Wahbah al-Zuhaily, Al-Figih Al Islami, him. 29.
Tim Penyusun Tafsir 1lmi, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Prespektif Al-Qur’an dan
Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alqur’an, 2012) him. 37.

16
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Pernikahan termasuk ibadah dalam Islam, sebagai cara dalam
melangsungkan keturunan manusia di bumi ini secara terhormat dan
baik, karena asal dan nasabnya jelas. Sebagai suatu ibadah pernikahan
juga memiliki rukun dan syaratnya yang harus terpenuhi sebagai bukti
pernikahan itu sah. Adapun rukun dan syarat nikah sebagai berikut:*’

a. Rukun Nikah

1) Adanya calon mempelai laki-laki dan perempuan.

2) Wali dari calon mempelai perempuan.

3) Dua orang saksi (laki-laki).

4) ljab dari wali calon mempelai perempuan atau
wakilnya.

5) Qabul dari calon mempelai laki-laki atau wakilnya.

b. Syarat Nikah

1) Syarat calon mempelai laki-laki, sebagai berikut:
a) Beragama Islam.
b) Laki-laki.
c) Tidak sedang beristri empat orang.
d) Bukan mahram dari bakal calon istri.
e) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan

bakal calon istri.

f) Mengetahui bakal calon istri tidak haram dinikahi.

2 proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan Dirjen Bimmas Islam dan Penyelenggataan
Haji Departemen Agama RI Jakarta, Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN), him. 19-20.
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g) Tidak sedang berihram haji atau umrah.?®
2) Syarat calon mempelai perempuan, sebagai berikut:
a) Beragama Islam.
b) Perempuan.
c) Tidak terpaksa.
d) Tidak sedang berihram haji atau umrah.
e) Tidak bersuami ataupun tidak dalam masa iddah.
f) Bukan mahram dari bakal calon suami.
g) Belum pernah di /i’an (disumpah /i’an) oleh bakal
calon suami.
h) Terang orangnya.
3) Syarat wali, sebagai berikut:
a) Beragama Islam.
b) Baligh dan berakal.
c) Tidak terpaksa.
d) Laki-laki.
e) Tidak rusak pikirannya karena lanjut usia atau
sebagainya.
4) Syarat saksi, sebagai berikut:
a) Beragama Islam.
b) Laki-laki.

c) Baligh dan berakal.

28 Muhamad Khafidzul Muhsin, Perkawinan Endogami Ditinjau dari Hukum Islam (Studi
Kasus Anggota Kader Partai Keadilan Sejahtera Salatiga), Skripsi, Salatiga: IAIN Salatiga, 2018,
him. 26.



19

d) Minimal dua orang laki-laki.
e) Dapat mendengar (tidak tuli), melihat (tidak buta),
dan bisa bicara (tidak bisu).
f) Berada ditempat berlangsungnya ijab dan gabul.
g) Bersikap muru>’ah (harga diri).
h) Mengerti maksud dari ijab dan gabul.
i) Tidak merangkap menjadi seorang wali dari pihak
calon perempuan.
c. Syarat sah nikah adalah mahar. Selain rukun dan syarat dalam
nikah ada juga syarat sahnya dalam pernikahan yaitu mahar,
karena jika tidak ada mahar, hukum nikah tersebut tidak sah.

Allah berfirman dalam Q.S an-Nisa>" [4]: 24.%°

‘e m\uﬁ~5su\u$uy\ ;w\ww\}
umyuw?ﬁ\yb\}mu\?ﬁe;\Jjbeﬂd;\}
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24.  (Diharamkan juga bagi kamu menikahi)
perempuan-perempuan yang bersuami, kecuali
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang
kamu miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu.
Dihalalkan bagi kamu selain  (perempuan-
perempuan) yang demikian itu, yakni kamu mencari
(istri) dengan hartamu (mahar) untuk menikahinya,
bukan untuk berzina. Karena kenikmatan yang telah
kamu dapatkan dari mereka, berikanlah kepada
mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu
kewajiban. Tidak ada dosa bagi kamu mengenai
sesuatu yang saling kamu relakan sesudah

2 Muh Khoerudin, Pernikahan Sedarah (Incest Taboo) dalam Prespektif Hukum Islam,
UU No 1 Tahun 1974 dan Sosiologi (Studi Kasus atas Tiga Keluarga), Skripsi, Salatiga: IAIN
Salatiga, 2017, him. 24-27.
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menentukan kewajiban (itu). Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.*
2. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
Adapun tujuan dan hikmah dari pernikahan dalam Islam,
sebagai berikut:*
a. Mendekatkan diri kepada Allah Saw.
b. Menyalurkan kebutuhan biologis atau tuntutan naruliah
manusia.
c. Memperoleh dan melangsungkan keturunan yang sah.
d. Memelihara manusia dari kerusakan, kejahatan atau
berbuat maksiat.
e. Membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan cinta,

kasih, dan ketentraman hidup.

B. Jenis-Jenis Pernikahan yang Terlarang
1. Nikah Shigar
Nikah shigar adalah seorang laki-laki menikahkan anak
perempuannya kepada seorang laki-laki dengan syarat laki-laki
tersebut menikahkan anak perempuannya kepadanya dengan mahar

anak perempuan yang satu ditukar dengan anak perempuan yang lain.

%0 Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

%! Falichati, Pengaruh Pernikahan Sedarah Terhadap Keturunan (Studi Analisis Tafsir
Sains dalam Q.S an-Nisa>">"": 23), Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2015, him. 28-33. Lihat
juga, Hafidhoh Nuurul Ismatullah, Praktik Perkawinan Endogami Prespektif Hukum Medis dan
Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Il Desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang Kabupaten
Banyumas), Skripsi, Semarang: UIN Walisongo, 2018, him. 27-31. Lihat juga, Muh Khoerudin,
Pernikahan Sedarah (Incest Taboo), him. 21-21.
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Pernikahan seperti ini termasuk pernikahan yang dilarang.*
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan melalui Muslim:

Terjemah :

Tidak ada pernikahan syighar di dalam Islam. (HR. Muslim).

2. Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah adalah kawin untuk waktu tertentu atau kawin
mungat}i (kawin terputus) atau dikenal dengan nikah kontrak.®
Hukum nikah mut’ah ada perbedaan atas pengharamannya, ada yang
mengatakan nikah mut’ah telah diharamkan sejak terjadinya perang
khaibar. Pendapat lain nikah mut’ah diharamkan pada peristiwa Fathul
Makkah.** Akan tetapi, nikah mut’ah telah diharamkan pada masa kini.

Dalil tentang pengharaman nikah mut’ah, sebagai berikut:

Sl U5 g3 e A A G WS Jelad) Gy d S
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Telah menceritakan kepada kami Malik bin ‘Isma’il telah

menceritakan kepada kami lbnu Uyainah Zuhri mendengar

darinya dan dia berkata Hasan bin Muhammad bin ‘Ali dan

saudaranya Abdullah bin Muhammad telah mengabarkan

kepadaku dari bapaknya sesungguhnya ‘Al1 berkata kepada
Ibnu ‘Abbas “Nabi Saw telah melarang dari nikah mut’ah dan

%2 lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihadayul Mugtasid, Terj. Mad ‘Ali, Cet. I
(Bandung: Trigenda Karya, 1997) him. 152.

%% Al-Hamdani, Risalah al-Nikah, Terj. Agus Salim, Risalah Nikah Hukum Perkawinan
Islam, Cet. 11l (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), him. 36.

% |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihadayul Mugtasid, Terj. Mad ‘Ali, hlm. 153.

% Muhammad bin Isma’il Aba ‘Abdillah al-Bukhariy al-Ja’fiy, al-Jami’ al-Musnad al-
Shahih al-Muktasar min Umiri Rasulillah Sallallahu Alihi Wassalam, Juz VII (t.t: Dar al-Tuq al-
Najah, 1411 H), hlm. 12.
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daging keledai kampung (peliharaan) pada perang Khaibar.”
(HR. Bukhari).
3. Nikah Muhtallil
Nikah muh}}allil adalah nikah yang menghalalkan isteri yang telah
ditalak tiga oleh suaminya. Sebagaimana hadist berikut:
B30h ol OB el 0 2384 () (IR (e (g3l Jixa o Ul Mg U
ol 5) Jaad) ) Gl o 5 ade i Lo 80 5k OB 06 die dl aa

Terjemah

Telah menceritakan Abdullah bin Ja’far al-Musawwir dari

Usman bin Muhammad dari al-Mugbir dari Abu Hurairah

berkata bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: Allah telah

melaknat orang muhallil.
4. Nikah Tafwid}

Nikah tafwid} adalah nikah yang tidak dilaksanakannya
membayar mahar dan tidak disebutkan dalam proses akad
nikahnya dari calon suami kepada calon isteri. Ada perbedaan
pendapat, pendapat yang menyatakan pernikahan tafwid} tidak
sah menurut madzhab imam Maliki karena tidak tersedianya

mask kawin atau mahar dalam pernikahan tersebut.

C. Pengertian Pernikahan Endogami
Endogami memiliki pengertian yang luas, sehingga penyempitan
pengertian tergantung dari prespektif lingkungan atau objek masing-
masing. Misal, tergantung pada budaya masyarakat sekitar, disebut

endogami budaya. Tergantung kasta masyarakatnya, disebut endogami

% Ahmad bin al-Husain bin Miisa Abi Bakr al-Baihagi, Sunan al-Baihaqgi (Makkah:
Maktabah Dar al-Baz, 1994), him. 208.
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kasta. Maka dalam pernikahan pun juga terdapat istilah pernikahan
endogami. Maka dalam pernikahan endogami dalam penelitian ini adalah
pernikahan kerabat dekat/sepupu.

Menurut Goode bahwa pernikahan endogami adalah bentuk yang
berlaku dalam masyarakat yang hanya memperbolehkan anggotanya
masyarakatnya menikah dengan anggota lain dari golongan sendiri.®’
Pernikahan endogami di Indonesia tidak dapat terpungkiri masih terjadi.
Berdasarkan penulisan, ada beberapa faktor yang mendorong masyarakat
melakukan pernikahan endogami, sebagai berikut:

1. Orientasi Spasial (kewilayahan)

Hal ini terjadi akibat masyarakat yang masih cenderung
beranggapan jika jodoh itu berada di luar desa maka dikatakan
jauh. Sehingga mereka menginginkan jodoh yang dekat atau yang
sedesa.

2. Kemurnian keturunan

Menikah dengan kerabat akan jelas asal usul keturunannya.
Masyarakat yang melakukan ini cenderung menolak pernikahan
dari luar kekerabatan karena tidak ingin adanya percampuran darah
dari keturunan luar.

3. Mejaga harta keluarga

% J William Goode, Sosiologi Keluarga, him. 134.
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Keluarga yang menjalankan pernikahan ini cenderung ingin
menjaga harta keluarga diteruskan dan dikuasai secara asli dari
keluarga sendiri.

4. Faktor perjodohan

Bagi masyarakat mencari jodoh lebih baik di lingkungan
sendiri, dan kepercayaan itu dipegang teguh hingga anak cucunya.
Sehingga tidak heran pernikahan endogami yang disebabkan
perjodohan.®
Empat faktor di atas menjadi salah satu alasan mengapa seseorang

atau keluarga memilih melaksanakan pernikahan endogami disamping

diperbolehkannya pernikahan endogami dalam al-Qur’an.

D. Pernikahan Endogami dalam Islam
Pernikahan endogami dalam al-Qur’an penulis membahas tentang
pernikahan sepupu. Menikahi sepupu tidak termasuk dalam mahram yang
dijelaskan dalam Q.S an-Nisa>" [4]: 23 dan dalam Q.S al-Ah}zab [33]: 50

dikatakan bahwa boleh menikahi sepupu, Allah Swt berfirman:

GE‘LAALJ.L\AJK_\SLA\A}L)A)P\Q_L\.\\‘;\S‘d;\})\djl_\ﬂ;\u\@.\j‘t{_ﬁ_}
Jmuﬁuwd\dahwjﬂbu}damuujdmuujdﬂc&\
wd]@a]\;wuu\@.d\J\)\u\@;ﬂ@mm}u\m}na\f\}
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%8A. Darussalam, “Pernikahan Endogami Prespektif Islam dan Sains” Tahdis Vol. 8 No.
1, 2017, him. 16-17.
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50. Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau
berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau
miliki dari apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang
dianugerahkan Allah untukmu dan (demikian pula) anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersamamu, dan perempuan mukminat yang menyerahkan
dirinya kepada Nabi jika Nabi ingin menikahinya sebagai
kekhususan bagimu, bukan untuk orang-orang mukmin
(yang lain). Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang
Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan
hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi
kesempitan bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.*

Ayat yang berbunyi &5l ol Gl ¢ SIA i ke ¢l Blae i
s yang artinya ...(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara
laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu...,
menurut Sayyid Quth dalam buku Tafsir fi> Zhilalil Quran ayat ini
termasuk dalam kehalalan untuk Rasulullah Saw dalam menikahi
golongan yang disebutkan pada ayat tersebut. Diantaranya adalah
menikahi anak-anak perempuan dari paman beliau dari garis bapak, anak-
anak perempuan dari bibi beliau dari garis bapak, anak-anak perempuan

dari paman beliau dari garis ibu, anak-anak perempuan dari bibi beliau

dari garis ibu.*

% Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
0 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalail Qur’an Dibawah Naungan Al-Qur’an Jilid 18 terj.
As’ad Yasin (dkk.), Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004) him. 199-120.
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Menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar dihalalkan untuk Rasulullah
menikahi anak-anak perempuan paman dari ayah, anak-anak perempuan
bibi dari ayah, anak-anak perempuan paman dari ibu, dan anak-anak
perempuan bibi dari ibu. Sebagaimana pernikahan Rasulullah Saw beserta
keluarga beliau yang melaksanakan pernikahan sepupu. Pernikahan
Rasulullah Saw yang pertama dengan Siti Khadijah adalah pernikahan
sepupu keponakan, ini disebabkan kakek Rasulullah Saw, Abdul Muthalib
dengan ayah Siti Khadijah, Khuwailid yang merupakan sepupu. Dan Siti

Khadijah dengan ayah Muhammad Saw yaitu Abdullah adalah sepupu.

Qushay
| [ \
Abdul Uzza Abdu Manaf Abdud Daar
o |
Asad Hasyim
[ |
- Abdul
Khuwailid Muthalib
|
Awwam Khadijah Abdullah
t Muhammad

Gambar 1. Silsilah pernikahan Rasulullah Saw menikah dengan Siti Khadijah
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Pernikahan Rasulullah Saw dengan Zainab binti Jahasy yang telah
diceraikan oleh Zaid anak angkat Rasulullah Saw. Zainab adalah anak dari
Umaimah binti Abdul Muthalib. Maka Rasulullah Saw dengan Zainab
binti Jahasy adalah sepupu.

Pernikahan antara Ali bin Abi Thalib dengan Fatimah binti
Muhammad Saw. Ali bin Abi Thalib adalah sepupu Rasulullah Saw dan
Fatimah adalah anak dari Rasulullah Saw Maka pernikahan Ali bin Abi
Thalib dan Fatimah binti Muhammad Saw adalah sepupu keponakan.

Pernikahan Rugayyah binti Muhammad Saw dan Ummu Kultsum
binti Muhammad Saw sebelum menikah dengan sahabat Rasulullah,
Utsman bin Affan, Rugayyah menikah dengan Utbah bin Abu Lahab dan
Ummu Kultsum menikah dengan Utaibah bin Abu Lahab* kemudian
bercerai setelah turun ayat 1 dari Q.S al-Lahab, yang artinya: “Binasalah
kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia juga akan binasa”. Utbah
dan Utaibah adalah sepupu Rasulullah Saw, maka pernikahan Rugayyah
dan Ummu Kutsum sebelumnya adalah pernikahan sepupu keponakan.

Pernikahan Ali bin Abi Thalib dengan Umamah binti Abu Ash bin
Rabi’ anak dari Zainab binti Muhammad Saw, yang merupakan saudari
istri Ali bin Abi Thalib yang pertama yaitu Fatimah binti Muhammad Saw,
maka pernikahan Ali bin Abi Thalib dengan Umamah binti adalah sepupu

cucu.

1 Quraish Shihab. Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 296.
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Abdul

Muthalib
Fatimah binti Amr Lubna binti Hajarbin
bin Imran Abdu Manaf
Umaimah Abdullah Abu Thalib Abu Lahab

Zainab J Muhammad J Ali J

Zainab Fatimah
Umamah J
Gambar 2. Silsilah keluarga Rasulullah saw melaksanakan pernikahan endogami

Pernikahan Halah binti Khuwailid saudari Siti Khadijah menikah
dengan Rabi’ bin Abdul ‘Uzza adalah pernikahan sepupu.*”? Pernikahan
Halah dengan Rabi’ memperoleh anak laki-laki yang dikenal dengan nama
Abu al-Ash. Abu al-Ash sudah dianggap Siti Khadijah sebagai anaknya
dan Siti Khadijah sangat menyayangi Abu al-Ash. Kemudian Siti Khadijah
berkeinginan menikahi Abu al-Ash dengan anaknya yaitu Zainab, dan
disetujui Rasulullah Saw.* Maka Zainab anak Rasulullah dan Siti
Khadijah dinikahkan dengan Abu al-Ash bin Rabi’ adalah pernikahan

antar sepupu keponakan.

2 Esthi Maharani. Mengenal Putri Rasulullah, Zainab binti Muhammad. Republika
Online, 22 Maret 2021. https://www.republika.co.id/berita/qqd5ny335/mengenal-putri-rasulullah-
zainab-binti-muhammad

3 Agung Sasanko. Kisah Islamnya Abul Ash bin Rabi’, Menantu Kepercayaan Rasul.
Rebuplika Online, 10 Mei 2021. https://www.republika.co.id/berita/gsvbws313/kisah-islamnya-
abul-ash-bin-rabi-menantu-kepercayaan-rasul
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Qushay
[ : I 1
Abdul Abdul Abdul Ad-
Uzza Manaf Dar
I
. Abdul al-
Asad Hasyim Syam
I
s Abdul Abdul
Khuwailid Muthalib Umayyah Uzza
I
+ Khadijah Abdullah -
Abu Ash
bin Rabi' Muhammad
L Zainab
Gambar 3. Silsilah pernikahan Halah binti Khuwailid dengan Rabi’ bin Abdul

Uzza dan pernikahan Abu al-Ash bin Rabi’ dengan Zainab binti

Muhammad Saw

Pernikahan Rugayyah dan Ummu Kultsum anak Rasulullah Saw

dengan Utsman bin Affan setelah Rugayyah dah Ummu Kultsum bercerai

dengan Utbah bin Abu Lahab dan Utaibah bin Abu Lahab karena tidak

mau beriman kepada Allah Swt dan mengikuti ajaran yang Rasulullah Saw

bawa. Pernikahan antara Utsman bin Affan dengan anak-anak Rasulullah

Saw tersebut adalah pernikahan sepupu.*

* Supriyadi. Silsilah Usman bin Affan. Sejarah Indonesia diakses pada 04 Oktober 2021
10.01 WIB https://www.sejarah-negara.com/silsilah-usman-bin-affan/
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Abdul
Manaf
. Abdul al-
Hasyim Syam
|
Abdul
Muthalib Abdul Uzza Umayyah
| L |
Abdullah Rabi' Abu Ash
' |
Muhammad Affan
l Ummu J
Rugayyah Kultsum Utsman
Gambar 4. Silsilah pernikahan Rugayyah dan Ummu Kultsum dengan Utsman bin
Affan.

Dari sejarah pernikahan Rasulullah Saw dan keluarga beliau yang
dijelaskan dalam tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa pernikahan antar
sepupu dijalankan oleh Rasulullah beserta keluarga Rasulullah Saw
sebagai bentuk mempertahankan keturunannya (suku) serta memperkuat
Islam.

Kemudian Q.S al-Ah}zab [33]: 50 menurut Hamka tidak hanya
berlaku untuk Rasulullah Saw saja, karena ayat ini sebagai penyempurna
dari penjelasan Q.S an-Nisa>" [4]: 23 tentang perempuan yang boleh dan
tidak boleh dinikahi.* Sehingga pernikahan antar sepupu dapat juga
dilaksanakan kaum muslimin pada zaman Rasulullah Saw hingga saat ini.

Perlu digaris bawahi pernikahan endogami yang dilaksanakan Rasulullah

** Hamka, Tafsir aAl-Azhar Juz 22 (Jakarta: PT PUSTAKA PANJIMAS, 1984) him. 68.
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Saw dan keluarga beliau lebih banyak kepada pernikahan sepupu jauh

tidak sepupu dekat yaitu sepupu sekali.



BAB IlI

TINJAUAN UMUM AYAT-AYAT PERNIKAHAN ENDOGAMI

A. Ayat-Ayat Pernikahan Endogami

Nisa>’

Ayat-ayat pernikahan endogami terdapat 2 ayat, yaitu Q.S an-
[4]: 23 dan Q.S al-Ah}zab [33]: 50, Allah Swt berfirman:
Q.S an-Nisa>" [4]: 23
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23. Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak
perempuanmu,  saudara-saudara perempuanmu, Saudara-
saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan
ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang
menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu
istri-istrimu  (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu
(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak
kandungmu (menantu), dan  (diharamkan  pula)
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.

32
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.*

Ayat yang berbunyi &z sS85 5 &iie 5 a%51a15 &l sl ol Eash
e L ¢3}‘ yang artinya “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-
ibumu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-
saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-
anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari
saudara perempuanmu,...” menjelaskan bahwa adanya perempuan-
perempuan yang haram dinikahi untuk selamanya, yaitu menikahi turunan
(nasab) atau kerabat dekat. Perempuan-perempuan yang haram dinikahi
yaitu, ibu, anak perempuan, saudara perempuan sekandung, bibi pihak
ayat atau ibu, keponakan perempuan. Diantara kerabat dekat yang dilarang
dinikahi, anak paman atau sepupu yang termasuk kerabat dekat, tetapi
tidak termasuk perempuan-perempuan yang haram dinikahi.

Q.S al-Ah}zab [33]: 50
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50. Wahai Nabi (Muhammad) sesungguhnya Kami telah
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau berikan
maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau miliki dari apa
yang engkau peroleh dalam peperangan yang dianugerahkan
Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari

* Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.



34

saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki ibumu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan
perempuan mukminat yang menyerahkan dirinya kepada
Nabi jika Nabi ingin menikahinya sebagai kekhususan
bagimu, bukan untuk orang-orang mukmin (yang lain).
Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan
kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya
yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu.
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Ayat yang berbunyi &oal ¢l @il ciyg SIS g e oy ae g
Sz yang artinya “..dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersamamu,...” menjelaskan bahwa dihalalkan untuk menikahi sepupu
sebagai kerabat dekat. Sehingga ayat ini lebih jelas daripada Q.S an-

Nisa>" [4]: 23 bahwa sepupu boleh dinikahi.

. Asbabun Nuzil Ayat-Ayat Pernikahan Endogami
Untuk dapat memahami ayat-ayat pernikahan endogami maka
harus dilihat dari asha>bun nuzil-nya, adapun sebagai berikut:
1. Q.San-Nisa>" [4]: 23
Q.S an-Nisa>" [4]: 23 termasuk kedalam surah Madaniyah.
Ayat di atas turun berkaitan dengan Zaid bin Haritsah anak
angkat Rasulullah Saw dengan Zainab binti Jahsy. Ketika
Rasulullah Saw menikahi mantan istri anak angkat beliau yaitu

Zaid setelah bercerai.
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Disampaikan oleh lbnu Juraij bahwa Juraij bertanya kepada
Atha’ tentang ayat yang berbunyi “Wa hala ilu.. sampai ..min
ashlabikum.”, kemudian Atha’ menjawab, “Aku pernah
membicarakannya bahwa ayat tersebut berkenaan dengan Nabi
Muhammad Saw saat menikahi mantan isteri Zaid bin
Haritsah.” Lalu, orang-orang musyrik berkomentar tentang hal
tersebut. Maka turunlah ayat “Wa hala ilu.. sampai ..min
ashlabikum.” Dan turun pula ayat 4 dan 40 surat al-Ah}zab.
(HR. Ibnu Jarir).*’

Selain itu menurut Wahbah al-Zuhaili dari Ibnu Abbas
bahwa dahulu orang-orang jahiliyah mengharamkan
perempuan-perempuan mahram  kecuali isteri ayah dan
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang
bersaudara. Maka turunlah ayat 22 dan 23.%%

Sehingga menjelaskan bahwa kebiasaan dahulu masyarakat
Arab tersebut adalah salah, sebagaimana dijelaskan juga dalam
hadist sebagai berikut:

il G 1530 e L3l e 254

Terjemah

(Perkawinan) itu dilarang karena sepersusuan

(radha’ah) sebagaimana diharamkan karena keturunan
(nasab). (HR. Imam Ahmad).

" Imam Jalaludin as-Suyuthi. Libabun Nugiil fi Asbabun Nuzil. Terj. Zaenal Mutagin
(dkk.), Asbabun Nuzul Latar Belakang Turunnya Ayat-Ayat Al-Qur’an, Cet 5 (Bandung:
penerbitJABAL, , 2021), him. 62.

*8 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasit, Terj. Muhtadi (dkk.) Jilid I (Jakarta: Gema Insani,

2012), hlm, 272.
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Ababul wurud-nya hadis ini berkaitan dengan ‘Aisyah yang
bertanya kepada Rasulullah Saw apabila seseorang hidup tentu
ia dilarang menikahi saya, karena saya saudara sepersusuan dan
Rasulullah Saw menjawab iya.*

Ayat an-Nisa>" [4]: 23 dahulu turun sebelum al-Ah}zab
[33]: 50 karena berkaitan dengan Rasulullah Saw menikahi
Zainab binti Jahsy yang terjadi tahun 6 Hijriah. Sedangkan al-
Ah}zab [33]: 50 berkaitan dengan peristiwa fathul makkah
yang terjadi sekitar tahun 8 Hijriah.

2. Q.Sal-Ah}zab [33]: 50

Q.S al-Ah}zab [33]: 50 termasuk dalam surah Madaniyah.
Sebab turunnya ayat yang berbunyi inna ahlalna... sampai
...ma’ak Ketika Rasulullah Saw berkeinginan menikahi Ummi
Hani binti Abu Thalib, yang artinya Rasulullah Saw ingin
menikahi anak paman Rasulullah Saw. Sehingga hubungan
Rasulullah Saw dan Ummi Hani adalah sepupu. Kemudian
Ummi Hani menolaknya dan Rasulullah Saw menerima alasan

penolakan tersebut®™ Setelah itu, turunlah ayat tersebut dan

" lbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damsyiqi, Asbabul Wurud 3 Latar Belakang

Historis Timbulnya Hadist-Hadits Rasul, Cet. V Terj. M. Suwarta Wijaya dan Zufrullah Salim
(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him 485-486.

% |mam Jalaludin as-Suyuthi. Libabun Nugiil fi Asbabun Nuzil. Terj. Zaenal Mutagin
(dkk.), him. 197. Lihat juga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Asbabun Nuzul Kronologi dan
Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an, Cet. Il (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2017),
him 360. Lihat juga Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Tafsir Jalalain jilid 2. (SINAR BARU
ALGENSIDO, t.t), him.536. lihat juga Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddigiey. Tafsir Al-
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menegaskan bahwa Nabi Muhammad Saw dilarang menikahi
Ummi Hani disebabkan Ummi Hani tidak ikut Rasulullah Saw
berhijrah ke Madinah.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Tirmizi, sebagai

berikut:

&ﬂ\é@&\dﬂ)@.\k& d\ﬁ d\.b‘;a\u.\.a‘_fqbze\uc
d;b)\d“_\ﬂ;\h\) L;bu‘u!\d).a\e.\ @)md\ujq.\c\ﬁelu}
u,au.\s PL%\A@YMJ;\US\(JS ;ﬂ\ﬁ( L)A_)P\u.u\‘_rq)d\

;,IALH\

Terjemah:

Ummi Hani binti Abi Thalib berkata, “Rasulullah
sallallahu  ‘alaihi wasallam pernah melamarku,
(namun aku menapiknya karena aku merasa tidak
pantas bagi beliau). Aku pun menjelaskan kepada
beliau mengapa aku menampiknya hingga beliau
dapat menerima alasanku. Allah  fa’ala lalu
menurunkan ayat, inna ahlalna laka azwajakal-lati
ataita wurahunna... AKku tidak halal bagi beliau
karena aku tidak berhijrah (yakni: bersama beliau ke
Madinah). Aku hanyalah seorang wanita yang
dibebaskan (yakni: baru masuk Islam pada peristiwa
Penaklukan Mekah dan mendapat pembebasan dari
Rasulullah).”?

Ketidak-halalan Rasulullah Saw untuk menikahi
Ummi Hani bukan karena adanya “tali persaudaran” yaitu
sepupu, akan tetapi pelarangan pada hadist tersebut “di-

khususkan™ karena peristiwa hijrahnya kaum Muslimin

Qur’anul Majid an-Nur jilid 4, edisi 2 (Semarang: PT PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2000), hml.
3295,

*1 Menurut Tirmidzi hadis ini Hasan, sedangkan menurut al-Hakim hadis ini shahih.

52 Muchlis M. Hanafi. Asbabun Nuziil Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 2017) hlm 360-361.
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saat dari Mekkah ke Madinah. Sebagaimana dalam tafsir
an-Nu>r dijelaskan bahwa telah dihalalkan bagimu anak-
anak perempuan pamanmu dan anak-anak perempuan
makcikmu, baik dari sisi ayah atau ibu yang turut
berhijrah  bersamamu. Bagi yang tidak berhijrah

bersamamu tidak halal bagimu.>

Dijelaskan lebih lanjut dalam kitab tafsir al-Jamiul li
Ahkamil Qur’an karya al-Qurthubi, mengatakan:>*

uujcw\mdy‘}‘wbﬁ}wbd‘d&ubﬁdu‘ﬁ
u.u_q\.mq.u;u\.uﬂ‘gu.adlal\u\.ujcdu\muh.\d‘i}\

?Luwew\) ?LU “\émd)ﬂ‘elﬂ'\ Y\c‘)ﬁ‘)
(mé@«“\s@;u)ﬂwﬁwbom‘jmuwu‘,&mn
é@d}ﬂ‘uiﬂ\é\ﬁqu\u@_wd&@y 6.1\.:]\

Kata ¢as (53 2 ada dua pendapat, pertama, tidak
dihalalkan bagi Nabi untuk menikahi sepupu perempuannya
baik dari keluarga ayah, Abdul Muthalib dan keluarga Ibu,
Abdu Manaf kecuali yang telah menjadi Islam. Kedua, tidak
dihalalkan sepupu perempuan Nabi kecuali mereka hijrah ke
Madinah.

Rasulullah Saw tidak boleh menikahi kerabatnya yang halal

baginya jika tidak turut berhijrah ke Madinah. Hal ini

>3 Teungku M. Hasb ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid, him. 3295.
> Abu Abdullah Muhammad Ibnu Ahmad al-Anshari al-Qurthubi. al-Jamiul li Ahkamil
Qur’an juz 14 him. 207
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menunjukkan kepada keutamaan hijrah serta orang yang ikut
hijrah. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S al-Anfal [8]:
72:

wm,m\m‘;&m”@\yu I8l 1350 5 PRI
L 130l &5 ‘}M‘ Gl (i 2L e d—\b‘ 15585 153
Aild () b &5l )5 ‘;PLGJ@A ﬂ;wu—“ee-*-'%weﬁ
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72. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah,
dan berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah,
serta orang-orang yang memberikan tempat kediaman
dan memberi pertolongan (kepada Muhajirin), mereka
itu sebagiannya merupakan pelindung bagi sebagian
yang lain. Orang-orang yang beriman tetapi belum
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atas
kamu untuk melindungi mereka sehingga mereka
berhijrah. (Akan tetapi,) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama
(Islam), wajib atas kamu memberikan pertolongan,
kecuali dalam menghadapi kaum yang telah terikat
perjanjian antara kamu dengan mereka. Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.>

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ibnu Abbas:

Dari Ibnu Abbas ra ia berkata; Rasulullah Saw bersabda:

|5 560 255800 133 55 Men BS05 ol 30550 ¥

Terjemah

Tidak ada lagi hijrah setelah kemenangan (Fathul Makkah),
akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika
kalian diperintahkan berangkat berjihad, berangkatlah. (HR.
Bukhari)

> Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

*® Ali Yusuf, “Tak Ada Lagi Hijrah Fisik Setelah Rasulullah SAW Wafat.” 29 Agustus
2020, Republika Online. https://www.republika.co.id/berita/qfulme320/tak-ada-lagi-hijrah-fisik-
setelah-rasulullah-saw-wafat
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Maka dari beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa
bukan pelarangan terhadap menikahi sepupu akan tetapi lebih
menekankan ~ bahwa  berhijrah  memiliki  keutamaan.
Sebagaimana dalam Kitab tafsir Fathul Qadir, dikatakan sebagai

berikut:®’

uwu\mﬂ}cdmﬁ\}hhé\o‘)hnﬂmbdmu}u@)d\
‘_Ay _);@J\‘_gd\ Y\Mé\ﬂ\}cﬁuwu).njn);@\

Ayat 53 SV ey Sla el dilie iy dlae ¢l
ki §2ale adalah untuk menunjukkan kepada yang afdhal
atau sempurna. Bahwa perempuan yang tidak turut
berhijrah dipandang kurang sempurna pribadinya yakni
dalam imannya belum sempurna. Sehingga perempuan
yang tidak sempurna pribadinya tidak layak menjadi isteri
Rasulullah Saw yang sangat sempurna, mulia dan agung.*®
Hal tersebut pun termasuk kerabat Rasulullah Saw yang

ingin dinikahi akan tetapi tidak ikut serta hijrah.

C. Pernikahan Rasulullah Saw dan Keluarga Sebelum dan Sesudah

Hijrah

5 Muhammad ibnu ‘Ali Ibnu Muhammad ibnu Abdullah as-Syaukani al-Yamin, Fathul
Qadir Juz 4, him. 335.

% Teungku M. Hasb ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid, him. 3296. Lihat juga
Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, him. 516.
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Setelah tiga tahun kenabian yang saat itu Nabi Muhammad
Saw menerima wahyu untuk berdakwah secara diam-diam,
dimaksudkan tidak menghalangi jalannya dakwah. Kemudian Nabi
Muhammad Saw menerima wahyu untuk berdakwah kepada
keluarga besar yang terdekat.>® Sebagaimana firman Allah Swt, Q.S
asy-Syu’ara>[26]: 214-216.

Yo e dall G Sladl (jal Slalia il YV €7y i) Shiie O3l
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214. Berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat.
215. Rendahkanlah hatimu terhadap orang-orang Yyang
mengikutimu, yaitu orang-orang mukmin.

216. Jika mereka mendurhakaimu, katakanlah,
“Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa
yang kamu kerj akan.”®

Maka mulailah Nabi Muhammad Saw berdakwah kepada keluarga
besar yang terdekat. Hal ini diharapkan Nabi Muhammad Saw agar
mendapat dukungan keluarga ketika berdakwah ke masyarakat Arab. Akan
tetapi, berdakwah dilingkup keluarga besar tidak menjamin semua
keluarga besar Nabi Muhammad Saw mau mengikuti ajaran baru yang
dibawa Nabi Muhammad Saw walaupun ada yang tetap mendukung
dengan baik dan kasih sayang kepada Nabi Muhammad Saw dan ada yang
sangat menentang seperti Abu Jahal paman Nabi Muhammad Saw. Setelah

itu, turunlah wahyu yang benar-benar memerintahkan Nabi Muhammad

% Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 339
% Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
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Saw untuk berdakwah secara terbuka dan kepada masyarakat luas.

Sebagaimana Allah Swt berfirman Q.S al-Hijr [15]: 94-95.
90 e euall i V) 4 Sl e G 215 sa Ly patalh
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94. Maka, sampaikanlah (Nabi Muhammad) secara terang-
terangan segala apa yang diperintahkan kepadamu dan
berpalinglah dari orang-orang musyrik.

95. Sesungguhnya cukuplah Kami yang memeliharamu
(Nabi ~ Muhammad) dari (kejahatan) orang yang
memperolok-olokkan(-mu),**

Kemudian Nabi Muhammad Saw mendaki bukit Shafa® untuk
mengumumkan ajaran baru yang dibawa Nabi Muhammad Saw kepada
masyarakat Arab Mekkah saat itu.’® Setelah Nabi Muhammad Saw
berdakwah secara terang-terangan yang dimulai pada saat Nabi
Muhammad Saw berdiri di atas bukit Shafa semakin lama beberapa orang
mengakui ajaran Nabi Muhammad Saw dan memeluk Islam. Hal ini pun
dirasakan para pembuka Quraish tidak hanya mengancam ajaran nenek
moyang, akan tetapi juga ekonomi dan politik mereka. Sehingga mulailah
ejekan, hinaan, dan penyiksaan kepada Nabi Muhammad Saw dan
pengikutnya. Semakin parahnya perlakukan kaum musyik Quraish

terhadap mereka Nabi Muhammad Saw mengusulkan pengikut-

pengikutnya untuk berhijrah ke Habasyah.** Sebagaimana Nabi

¢! Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

62 Bukit Shafa menjadi tempat masyarakat Arab ketika ingin menyampaikan
pengumuman.

82 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 343.

% Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 359.
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Muhammad Saw berkata “tempat itu diperintah seorang raja dan tak ada
orang Yyang dianiaya di situ. Itu bumi jujur; sampai nanti Allah
membukakan jalan buat kita semua.”® Kelompok hijrah dibagi menjadi
dua kelompok dengan waktu perjalanan berbeda.

Waktu pun berlalu dan pengikut Nabi Muhammad Saw tetap
merasakan penindasan dari suku Quraish akan tetapi tidak menyurutkan
semangat Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya untuk menyebarkan
Islam lebih luas. Pada masa kesebelas kenabian pada malam hari Nabi
Muhammad Saw mendengar percakapan sekelompok pemuda dari Yasrib
yang berpengetahun luas, yaitu As’ad bin Zararah, Rafi’ bin Malik,
Quthbah bin ‘Amir bin Hadidah, ‘Ugbah bin Nabi, ‘Aun bin al-Harits bin
Rafa’ah, dan Jabir bin Abdillah bin Riab.** Kemudian Nabi Muhammad
Saw menyampaikan ajarannya kepada mereka. Mereka yang telah
mendengar kabar dari orang Yahudi di Madinah akan datang seorang Nabi
kemudian mengikuti ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw dan
masuk Islam.

Pada masa kedua belas kenabian pada musim haji (Juli 621 M)
lima pemuda Yasrib yang sebelumnya masuk Islam datang kembali ke
Mekkah dengan membawa tujuh pemuda yang terdiri dari dua dari suku
Aus, dan lima dari suku Khazraj. Mereka melaksanakan pertemuan di
bukit Mina untuk mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw dan masuk

Islam. Hal ini lah yang dikenal dengan Perjanjian Agabah pertama.

% Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah, Sejarah Hidup
Muhammad, Cet XXIV(Jakarta: PT. IKRAR MANDIRIABADI, 2000) him 105.
% Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 466.
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Dengan masukknya pemuda Yasrib menganut Islam, Rasululllah
Saw memerintahkan Mush’ab bin ‘Umair untuk ke Madinah dan tinggal
dirumah satu diantara pemuda Yasrib yang masuk Islam yaitu As’ad bin
Zararah. Mereka mulai mendakwahkan Islam di kota Madinah. Kemudian
pada tahun ketiga belas kenabian pada masa haji untuk melaksanakan haji
dan masuk Islam. Selain itu mereka juga melakukan pertemuan rahasia
yang untuk membantu Rasulullah Saw keluar dari penganiayaan yang
dilakukan kaum musyrik Quraish dan menjamin tempat yang aman untuk
dakwah Rasulullah Saw.

Pertemuan dilakukan pada malam kedua hari Tasyriq di Mina
tepatnya dekat lokasi pelemparan Jumrah Ula. Dari pertemuan inilah
dikenal dengan Perjanjian Agabah kedua. Setelah perjanjian dilakukan
mulailah pengikut Rasullah Saw berhijrah ke Madinah yang diawali oleh
keluarga Abu Salamah. Kemudian disusul keluarga-keluarga yang lain
dengan waktu yang berbeda-beda untuk memudahkan mereka keluar dari
Mekkah dengan tidak diketahui orang-orang musyrik Quraish. Akan
tetapi, perjalanan tersebut tidaknya mudah, ada yang tertangkap kemudian
ditahan dan disiksa, sehingga terpisah dari rombongan yang selamat
dengan waktunya yang lama baru bisa kembali kepada keluarganya dan
sampai ke Madinah. ©’

Mengetahui para pengikut Rasulullah Saw banyak yang telah

hijrah ke Madinah dan hidup nyaman dan aman, para musyrik Quraish

87 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 469.
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melakukan pertemuan di Dar an-Nadwah untuk membahas apa yang perlu
mereka lakukan terhadap Rasullah Saw. Ada beberapa saran dalam
pertemuan itu, yaitu agar Rasulullah Saw dibelenggu dan ditahan, agar
Rasulullah Saw di usir dari Mekkah, dan agar Rasulullah segera dibunuh.
Kemudian keputusan ketiga yang mereka sepakati, yaitu membunuh
Rasulullah Saw dengan membuat kelompok pemuda tangguh sebagai
perwakilan setiap suku, supaya ketika bani Hasyim menuntut atas
kematian Rasulullah Saw yang bertanggung jawab tidak hanya dari satu
suku akan tetapi beberapa suku sehingga jika ada peperangan jumlah
mereka lebih banyak.®®

Rencana musyrik Quraish langsung disampaikan Allah Swt kepada
Rasullullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw langsung menuju rumah Abu
Bakar ra dan memberitahukan akan rencana musyrik Quraish terhadap
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw dan Abu Bakar ra pun mengatur
perjalanan untuk menuju Madinah. Dan sebagai cara mempermudah
Rasulullah Saw keluar bersama Abu Bakar ra, Ali bin Abi Thalib
mengajukan diri menggantikan Rasulullah Saw tidur dan mengenakan
pakaian Rasulullah Saw untuk mengecoh pemuda-pemuda yang sudah
dipilih para musyrik Quraish.®®

Singkatnya para kaum Muslimin kemudian tinggal dan menetap di
Madinah beserta Rasulullah Saw, walaupun perjalanan ke Madinah tidak

selalu lancar bagi seluruh kaum Muslimim.

%8 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 487-488.
% Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 490.
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1. Pernikahan Rasulullah Saw Sebelum dan Sesudah Hijrah
Pernikahan Rasulullah Saw dengan istri-istrinya setelah Siti
Khadijah meninggal dunia, dibagi menjadi dua yaitu sebelum
hijrah ke Madinah dan sesudah hijrah ke Madinah, sebagai
berikut:
a. Sebelum Hijrah
1) Saudah binti Zam’ah bin Qais

Saudah binti Zam’ah adalah istri Rasulullah
saw yang dinikahi Rasulullah Saw setelah Siti
Khadijah wafat atas saran sahabat Siti Khadijah
yaitu Khaulah binti Hakim.” Saudah binti adalah
seorang janda yang sudah berumur dan dibeberapa
sejarah mengatakan Saudah binti Zam’ah adalah
wanita yang kurang menarik.”

Saudah binti Zam’ah termasuk wanita yang
memeluk Islam pada awal mulai Islam dan ikut
berhijrah ke Habasyah sebelum ke Madinah.”
Rasulullah Saw menikahi Saudah binti Zam’ah bin

Qais sebulan setelah meninggalnya Siti Khadijah,

"0 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 459.

™ Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah: Kisah Menakjubkan Mengenai Orang Terbaik
yang Pernah Ada di Dunia (Yogyakarta: Mueezam, 2018) him. 303. Lihat juga Muhammad
Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah di Usia 9 Tahun? (Yogyakarta: MUTIARA MEDIA,
2015), him. 44,

2 Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah, him. 331.
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pada tahun sepuluh kenabian di bulan Syawal’ 3
tahun sebelum ke Madinah.”* Maka Rasulullah
menikahi Saudah sekitar tahun 623 M.
2) Aisyah binti Abu Bakar

Beberapa sejarah mengatakan  bahwa
Rasulullah Saw menikahi Aisyah pada usia tujuh-
sembilan tahun di Mekkah sesudah menikahi
Saudah binti Zam’ah.” Aisyah binti Abu Bakar
adalah istri Rasulullah saw yang dinikahi setelah
Saudah binti Zam’ah. Dalam sumber lain
mengatakan bahwa Rasulullah Saw menikahi
Aisyah binti Abu Bakar bersamaan dengan Saudah
binti Zam’ah.”

Rasulullah saw menikahi Aisyah binti Abu
Bakar pada tahun kesebelah kenabian pada bulan
Syawal atau dua tahun sebelum Hijriah atau pada
Mei 624 Masehi’’ saat itu Aisyah binti Abu Bakar
berumur enam tahun. Rasulullah Saw tinggal

bersama dengan Aisyah binti Abu Bakar saat usia

"® Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah, him. 303.

" Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 43.

> Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 38.

"® Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 526.

" Nur Jannah Ballazi, Hamidah Jalani, Norsaeidah Jamaludin, Sarah Dina Mohd Adhan
& Nang Naemah Nik Dahalan, ‘“Penentuan Tarikh Perkawinan Rasulullah SAW Berdasarkan
Pengiraan Takwim Terkini” (Malaysia: Akademi Pengajian Islam Kontemporeri (ACIS) Universiti
Teknologi Mara Cawangan Melaka, 2017), him 186.
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Aisyah binti Abu Bakar sembilan tahun, tujuh bulan
setelah hijrah ke Madinah.”® Kemudian Rasulullah
Saw serumah dengan Aisyah binti Abu Bakar tahun
pertama hijriah setelah berhijrah.
b. Sesudah Hijrah
1) Hafsah binti Umar bin Khattab

Sebelum Hafsah menikah dengan Rasulullah
Saw, Hafsah memiliki suami yang bernama Khunais
bin Huzafah bin Qais bin ‘Adi yang gugur saat
perang Uhud pada tahun 3 Hijriah.”

Menjanda pada usia 18 tahun®® dilain
riwayat mengatakan umur 20 tahun® membuat
ayahnya yaitu Umar bin Khattab merasa galau dan
iba terhadap putrinya yang telah menjanda. Maka
Umar bin Khattab pun tak segan mendatangi Abu
Bakar dan Usman bin Affan untuk menikahi
putrinya. Akan tetapi tawaran tersebut ditolak.
Kemudian Umar bin Khattab pun mengeluhkan hal

tersebut kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah

"8 Nur Jannah Ballazi, Hamidah Jalani, Norsaeidah Jamaludin, Sarah Dina Mohd Adhan
& Nang Naemah Nik Dahalan. “Penentuan Tarikh Perkawinan Rasulullah”, him. 182.

™ Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, hlm. 665. Lihat juga,
Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah, him. 284.

8 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 38.

8 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 665.
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Saw pun menikahi Hafsah binti Umar bin Khattab.®
Pernikahan Rasulullah Saw dengan Hafsah terjadi
pada bulan Sya’ban tahun 3 Hijriah.83
2) Zainab binti Khuzaimah

Zainab binti Khuzaimah adalah seorang
janda yang telah menikah dua kali. Ada perbedaan
pendapat terhadap siapa suami Zainab binti
Khuzaimah sebelum menikah dengan Rasulullah
Saw. Pendapat pertama, yaitu menikah dengan
Thufail bin al-Harits dan yang kedua menikah
dengan saudara Thufail, yaitu ‘Ubaidah bin al-
Harits yang gugur saat perang Badar. Selain itu
riwayat lain suami beliau adalah Abdullah bin
Jahasy yang gugur saat perang Uhud.®* Pendapat
kedua, suami Zainab binti Khuzaimah sebelum
Rasulullah adalah Abdullah bin Jahasy, pendapat ini
dianggap shahih.®

Zainab binti  Khuzaimah tidak dapat
memiliki keturanan, akan tetapi Zainab binti
Khuzaimah adalah wanita yang sabar dan tidak

mengeluh. Zainab binti Khuzaimah juga dikenal

82 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, hlm. 665-666.
8 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 666.
8 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 698.
8 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 44-45.
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dengan sebutan Ummul Masikin karena Zainab binti
Khuzaimah selalu berbelas kasih kepada orang-
orang miskin termasuk memberi makan orang-orang
yang tidak mampu.®* Zainab binti Khuzaimah
dinikahi Rasulullah saw pada tahun ke 4 Hijriah
pada bulan Ramadhan.®’ Pada sumber lain menikah
pada tahun ke 3 Hijriah.®
3) Ummu Salamah

Ummu Salamah nama lengkapnya adalah
Hindun binti Abu Umayyah. Ummu Salamah janda
yang ditinggalkan wafat suaminya yaitu Abu
Salamah yang merupakan sepupunya.’* Ummu
Salamah adalah istri Rasulullah Saw yang memiliki
kecantikan pada wajahnya dan wanita yang
cerdas.”® Sehingga Ummu Salamah menjadi satu
diantara istri-istri Rasulullah yang meriwayatkan

hadis-hadis Rasulullah Saw.

8 Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah, hlm. 306. Lihat juga Quraish Shihab,
Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 697.

8 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 697.

8 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 45,

8 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 699.

% Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah, him. 307. Lihat juga, Muhammad Makmum-
Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, hlm. 43. Dan Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi
Muhammad Saw, him. 699.



51

Rasulullah menikahi Ummu Salamah pada
tahun 4 Hijriah pada bulan Syawal.” Ummu
Salamah memiliki umur yang panjang dan wafat
pada usia 84 pada tahun 59 Hijriah.

4) Zainab binti Jahsy

Zainab binti Jahsy adalah sepupu Rasulullah
Saw, vyaitu anak bibinya Rasulullah saw yang
bernama Umaimah binti Abdul Muthalib.* Zainab
binti Jahsy adalah seorang janda yang bercerai
dengan Zaid bin Haritsah anak angkat Rasulullah
saw. Kemudian Rasulullah Saw menikahi Zainab
binti Jahsy atas perintah Allah Swt melalui firman
Q.S al-Ah}zab [33]: 37, sebagai berikut:
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Terjemah

37. (Ingatlah) ketika engkau (Nabi
Muhammad) berkata kepada orang yang telah
diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga)
telah memberi nikmat kepadanya,
“Pertahankan istrimu dan bertakwalah kepada
Allah,” sedang engkau menyembunyikan di
dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh
Allah, dan engkau takut kepada manusia,
padahal Allah lebih berhak untuk engkau

8 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 44. Lihat juga Aisyah
Abdurrahman Bintusy Syathi, Nisa’ al-Nabiy (Kairo: Dar al-Hilal, 1971), him. 133-136.
% Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah, him. 335.
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takuti. Maka, ketika Zaid telah mengakhiri
keperluan terhadap istrinya (menceraikannya),
Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab)
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin
untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat
mereka, apabila mereka telah menyelesaikan
keperluan terhadap istri-istrinya. Ketetapan
Allah itu pasti terjadi.*®

Begitu pun hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari, Zainab binti Jahsy berkata “kalian dinikahi
olen orangtua kalian, semantara aku dinikahkan
oleh Allah dari atas langit yang tujuh.”* Rasulullah
menikahi Zainab binti Jahsy pada tahun 5 Hijriah.*
Pendapat lain bahwa Rasulullah menikahi Zainab
binti Jahsy pada tahun 6 Hijriah.”

5) Juwairiyah

Juwairah binti al-Harits adalah seorang
wanita tawanan perang saat perang Musthalig.
Suami Juwairah, Musaf bin Shafwan meninggal di
medan perang. Sehingga pada saat ini Juwairah
menemui  Rasulullah Saw untuk membahas
pembebasan dirinya.”’

Setelah diskusi maka Rasulullah Saw

menikahi Juwairah dengan mahar kebebasan

% Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

% Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah, him. 307.

% Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 708.

% Irwan Rifa’i, Jejak Langkah Rasulullah, him. 308.

% Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, hlm. 40-41. Lihat juga,
Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah, him. 379.
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dirinya. Rasulullah Saw menikahi Juwairah binti al-
Harits pada tahun 6 Hijriah.*®
6) Ummu Habibah

Nama asli Ummu Habibah adalah Ramlah
binti Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah bin ‘Abd
asy-Syams bin ‘Abdi Manaf bin Qushay.99 Ayahnya
Ummu Habibah adalah Abu Sufyan bin Harb,
seorang panglima perang dan tokoh kaum musyrik
Mekkah.'®

Ummu Habibah dan suaminya Ubaidillah
bin Jahsy adalah orang yang awal masuk Islam dan
ikut hijrah ke Habasyah. Akan tetapi, selama tinggal
disana suami Ummu Habibah murtad dari Islam dan
meninggal di Habasyah. Sedangkan Ummu Habibah
tetap mempertahankan keimanannya.'®* Setelah
suami Ummu Habibah meninggal dan setelah
melewati masa ‘iddah-nya, Rasulullah Saw
mengirim surat dengan bantuan Negus pemimpin
Habasya untuk melamar Ummu Habibah.'*

Dilaksanakanlah pernikahan Rasulullah Saw

dengan Ummu Habibah di Habasyah dengan

% Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 741.
% Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 45.
190 Ayraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 825.
101 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 825.
192 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 825.
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mengundang umat Muslim yang ada di Habasyah
pada tahun 6 Hijriah.!®® Riwayat lain pada tahun 7
h 104

Hijria akan tetapi pada tahun ke 7 Hijriah itu

adalah tahun dimana Ummu Habibah tinggal

bersama Rasulullah di Madinah.*®®

7) Maria al-Qibthiyah

Maria al-Qibthiyah adalah seorang wanita

dari Hifn/Hafn sebuah dataran tinggi di Mesir dari
suku Qibthi.’® Saat dewasa Maria dan saudarinya
Sirin bekerja di istana Muquagqis. Saat itu, datanglah
utusan Rasulullah Saw, yaitu Hatib bin Abi Balta’ah
untuk menyeru pemimpin Mesir itu memeluk agama
Islam. Akan tetapi, Mugaugis menolah dengan halus
untuk masuk ke dalam agama Islam, dan juga
memberikan Maria serta saudarinya Sirin, seorang
budak bernama Maburi, dan hadiah-hadiah lainnya
dari Mesir untuk Rasulullah Saw.'%’

Setibanya di Madinah pada tahun 7 Hijriah

Rasulullah Saw menyambut dengan gembira hadiah

103 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 826.

104 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 45.

195 Auraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 826.

106 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, hlm. 831. Lihat juga,
Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 41.

197 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 832. Dan lihat juga
Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘Aisyah Menikah, him. 41.
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yang diberikan oleh pemimpin Mesir tersebut dan
tertarik kepada Maria al-Qibthiyah.'®
8) Shafiyah binti Huyay

Shafiyah binti Huyay adalah seorang putri
seorang tokoh Yahudi dari Bani Nadhir dan
termasuk perempuan yang ditawan saat peristiwa
Khaibar.®  Kemudian  Shafiyah  ditawarkan
Rasulullah Saw untuk memeluk Islam dan menikah
dengan Rasulullah Saw, tawaran tersebut pun di
erima Shafiyah.™*

Dalam perjalanan menuju Madinah, pada
bersinggahan di Shahba’, lokasi yang tidak jauh
dengan kota Madinah. Rasulullah Saw dan Shafiyah
melaksanakan walimah pernikahan.'** Pernikahan
Rasulullah Saw dengan Shafiyah terjadi pada tahun
7 Hijriah.

9) Maimunah binti al-Harits

Nama lengkapnya adalah Maimunah binti

al-Harits bin Hazn bin Bujair bin al-Harm bin

Ruwaibah bin Abdullah bin Hilal bin Amir bin

198 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 832.

199 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, hlm. 853. Lihat juga,
Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah, him. 426.

10 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, hlm. 854. Lihat juga,
Muhammad Husain Haekal, Hayah Muhammad, Terj. Ali Audah,hlm. 427.

111 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 855.
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Sha’sha’a bin Muawiyah.™® Maimunah adalah istri
Rasulullah Saw yang dinikahi dengan menyerahkan

dirinya kepada Rasulullah Saw,'**

sebagaimana
tertera dalam Q.S al-Ah}zab [33]: 50, Allah Swt

berfirman:

H‘A\J‘U‘@HMMJU‘MJ‘MJ‘\J
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Terjemah Kemenag 2019
...dan perempuan mukminat yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi jika
Nabi ingin menikahinya sebagai
kekhususan bagimu, bukan untuk
orang-orang mukmin (yang lain)..."**
Maimunah binti al-Harits adalah isteri yang
terakhir dalam penikahan Rasulullah Saw dan
Rasulullah Saw menikahi Maimunah binti al-Harits
pada tahun 7 Hijriah tepatnya pada saat Rasulullah
Saw serta rombongan kaum Muslim dari Madinah
menuju Mekkah untuk melaksanakan Umrah, hal
tersebut dapat terjadi dengan adanya perjanjian

Hudaibiyah.'”> Dalam perjalanan kembali ke

Madinah, di daerah Saraf rombongan beristirahat

112 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘disyah Menikah, him. 46.

3 Muhammad Makmum-Abha, Benarkan ‘disyah Menikah, him. 46. Lihat juga, Quraish
Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 870.

114 Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.

115 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 867-868.
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sekaligus merayakan pernikahan Pernikahan
Rasulullah saw dengan Maimunah binti al-Harits.**®
2. Pernikahan Keluarga Rasulullah Saw
a. Pernikahan Fatimah binti Muhammad dan Ali bin Abi
Thalib
Pernikahan Fatimah dengan Ali berlangsung
beberapa waktu setelah perang Badar.'’’ Sebagaimana
Rasulullah Saw bersabda:

&ia55 38 ) Akl ala il & aoaldl &) gle &
b JEie la )l o

Terjemah:

Wahai Alil Sesungguhnya Allah
memerintahkan aku mengawinkanmu dengan
Fatimah. Sungguh aku telah mengawinkamu
dengannya dengan maskawin empat ratus
mutsqal perak.*®

Maka Fatimah binti Muhammad dan Ali bin Abi
Thalib adalah pernikahan sepupu keponakan yang
berlangsung pada tahun 2 Hijriah, dan kehidupan
sebagaimana suami isteri telaksana pada bulan Dzulhijjah
tahun ke 2 Hijriah.**®

b. Pernikahan Utsman bin Affan dan Rugayyah binti

Muhammad

116 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 869.
117 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 597.
118 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 600.
119 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 601.
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Setelah bercerai dengan Utbah bin Abu Lahab
Rugayyah memeluk Islam dan kemudian ikut Hijrah ke
Habasyah, dalam peristiwa itulah Utsman menikahi

Rugayyah.'?

Sehingga Utsman bin Affan menikahi
Rugayyah sebelum terjadinya Hijrah ke Madinah.

c. Pernikahan Utsman bin Affan dan Ummu Kaltsum binti
Muhammad

Sepeninggalnya isteri Usman bin Affan yakni
Rugayyah binti Muhammad yang meninggal pada tahun ke-
2 Hijriah setelah perang Badar. Rasulullah Saw
menikahkan Utsman dengan Ummu Kaltsum sehingga
Utsman bergelar Dzul Nurain (Pemilik dua cahaya) karena
menikahi dua putri Rasulullah.**

Pernikahan Utsman dengan Ummu Kaltsum terjadi
pada bula Rabiul Awwal, riwayat lain mengatakan pada
bulan Jumadil al-Ula pada tahun ke-3 Hijriah.*?

d. Abu al-Ash bin Rabi’ dan Zainab binti Muhammad
Putri Rasulullah Saw dan Siti Khadijah dinikahkan

atas kehendah Khadijah, dan mereka menikah sebelum

Islam datang. Setelah Islam datang, Abu al-Ash tidak ingin

20 Esthi  Maharani, Republika  Online.  Senin 22  Maret 2021
https://www.republika.co.id/berita/qqd7xv335/dua-putri-rasulullah-yang-menikah-dengan-utsman-
bin-affan

121 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 669.

122 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 669.
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masuk Islam akan tetapi juga tidak ingin menceraikan
Zainab isterinya.

Kemudian terjadilah perang Badar dan Abu al-Ash
menjadi tawanan perang. Sehingga Zainab menghadap
Rasulullah Saw dengan membawa kalung pemberian
ibunya yaitu Siti Khadijah untuk menebus suaminya.'®
Akan tetapi, Rasulullah Saw tidak sampai hati melihat hal
itu sehingga Abu al-Ash dibebaskan dan sebelumnya Abu
al-Ash berjanji kepada Rasulullah Saw mengizinkan Zainab
untuk dapat berhijrah ke Madinah.*** Kemudian pada
tahun ke-8 Hijriah barulah Abu al-Ash bin Rabi’ memeluk
agama Islam dan kemudian Rasulullah Saw mengizinkan

Zainab kembali kepada Abu al-Ash bin Rabi’.*?®

Penjelasan di atas dalam dilihat bahwa pernikahan endogami
Rasulullah Saw dilakukan dengan Zainab binti Jahasy yang merupukan
sepupu sekali Rasulullah Saw, akan tetapi pernikahan tersebut berdasar
perintah Allah Swt. Kemudian pernikahan Ali bin Abi Thalib dan Fatimah
binti Muhammad adalah pernikahan sepupu keponakan, pernikahan
Ustman bin Affan dengan Rugayyah binti Muhammad dan Ummu

Kultsum binti Muhammad adalah pernikahan sepupu jauh, dan pernikahan

123 Muhammad Husain Haekal, Haydh Muhammad, Terj. Ali Audah, him. 270.
124 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 595.
125 Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, him. 963-964.
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Abu al-Ash bin Rabi’ dengan Zainab binti Muhammad adalah pernikahan

sepupu jauh juga.

D. Penafsiran Ayat-Ayat Pernikahan Endogami
1. Q.S an-Nisa>" [4]: 23

Menurut tafsir Zamakhsyari berkata:**®

B85 L 1ASE V5) cad il )y el o pas S8GAT 80l Sl i

(bl e 585U

il pad e ety S O a3 (a pedy (3 58 el jai Y

AlS) pa T g JAl) aal o jad a5 clea pd s
Bahwa makna eSaLeA‘ Kile &iaA adalah mengharamkan menikahi
mereka. Allah Swt berfirman: “Janganlah kamu menikahi perempuan
yang telah dinikahi ayahmu.” Karena pengharaman menikahi mereka
seperti  mengharamkan  khamar untuk meminumnya dan

mengharamkan memakan daging babi untuk memakannya.

Menurut al-Qurthubi, mengatakan sebagai berikut:**’
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Allah berfirman i &l &le &34 yaitu menikahi ibu-ibu
kalian dan menikahi anak-anak perempuan kalian. Allah Swt

menyebut dalam ayat ini apa yang dilarang dari perempuan-perempuan

itu yaitu diharamkan. seperti disebutkan haram menikahi isteri ayah.

126 | ihat Maktabah Syamilah. Abii al-Qasim Mahmud ibn Umrii ibn Ahmad, al-Kasyaf
‘an Haqaiq Ghawamadh at-Tanzil Juz 4 (Bairut: Dar al-Kitab al-°Arabi, 1407), hlm. 494-496.

127" Lihat Maktabah Syamilah. Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Juz 2,
Cet. 2 (Qahirah: Dar al-Kitab al Mashriyah, 1964), him 105.
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Maka Allah mengharamkan tujuh turunan dari nasab (keturunan) dan
enam turunan dari sepersusuan dan saudara ipar. Begitupun menurut

Tafsir Jalalain juga dilarang menikahi perempuan dari keturunan

(nasab).*®

Sebagaimana juga dijelaskan dari hadist Nabi Saw, sebagali
berikut:
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Diceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim diveritakan
kepada kami Hammam dari Ibnu Abbas ra bahwa dia
mengizinkan Nabi Muhammad Saw untuk menikahi puteri
Hamzah. Nabi bersabda: “Dia tidak halal untukku. Dia
adalah puteri saudaraku sepenyusuan dan apa Yyang
diharamkan karena nasab (keturunan) juga diharamkan
karena penyusuan.” (HR. Muttafaqun ‘Alaihi).

Tujuh turunan (nasab) yang dilarang Allah Swt untuk dinikahi
adalah, sebagai berikut:**
a. lbu

b. Anak perempuan

c. Saudara perempuan

128 Lihat Maktabah Syamilah. Jaldaluddin Muhammad ibn al-Mahali dan Jalaluddin ‘Abdu
ar-Rahman ibn Abi Bakr, Tafsir Jalaalain, Cet. | (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 119 H), him. 104.

2 Abu Nu’aim Ahmad bin Abdillah bin Ahmad bin Ishag bin Musa bin Mihran al-
Harani al-Asbababi, Musnhad al-Mustakhrij ala Sahih al-lman Muslim (Bairut: Dar Kitab al-
limiah, 1998), him. 121.

30 Muh. Khoerudin, Pernikahan Sedarah (Inces Taboo) dalam Prespektif Hukum Islam,
UU No 1 Tahun 1974 dan Sosiologi (Studi Kasus atas Tiga Keluarga). Skripsi, Salatiga: IAIN
Salatiga. 2017, him. 29.
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Saudara perempuan ayah

Saudara perempuan ibu
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Anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan)

Anak perempuan dari saudara laki-laki (keponakan)

Sehingga jelas bahwa ayat tersebu menjelaskan tentang wanita

yang haram dinikahi dalam hal ini yang kerabat dekat yang senasab

dan secara tidak langsung kerabat dekat yang sepupu tidak termasuk

dalam wanita yang haram dinikahi dalam Islam.

. Q.S al-Ah}zab [33]: 50

Ayat yang berbunyi ¢l ik ciis SIA ¢y clike ¢l Slie i

3a 0» yang artinya “dan (demikian pula) anak-anak perempuan

dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara

perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki

ibumu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang

turut hijrah bersamamu,”.

Tabel 3.1 Penjabaran penggalan ayat tentang pernikahan endogami.
Kata Arti Maksud
, Anak-anak Anak perempuan dari paman
Sz it

perempuan dari
saudara laki-

laki bapakmu

ayah (sepupu)

anak-anak

Anak perempuan dari bibi ayah
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perempuan dari | (sepupu)
saudara
perempuan

bapakmu

‘ anak-anak Anak perempuan dari paman
Ala 5
perempuan dari | ibu (sepupu)
saudara laki-

laki ibumu

anak-anak Anak perempuan dari bibi ibu
perempuan dari | (sepupu)

saudara
perempuan

ibumu

Dalam buku Mufradat fi Gharibil Qur’an kata ¢» (anak) adalah
kata mudzakkar sedangkan untuk kata muannast-nya adalah 4! dan
<y dan jamaknya adalah <! Kata a  (saudara laki-laki
bapak/paman) adalah mudzakkar dan 4x= (saudara perempuan

bapak/bibi) adalah muannast.**?

Menurut al-Qurthubi yang diceritakan
dari Ibnu al-* Arabi bahwa kata & dan J&J adalah bentuk kata tunggal

yang mengarah kepada sebutan jenis (isim jins), seperti kata el

Bl Ar-Raghib al-Ashfani, Mufradat fi Gharibil Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan.

Kamus Al-Qur’an Jilid 1. (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), hlm. 256.

790.

32 Ar-Raghib al-Ashfani, Mufradat fi Gharibil Qur’an. Terj. Ahmad Zaini Dahlan, him.
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(penyair) dan 3213 (penyair jorok). Sedangkan kata i)l dan day
dalam ayat ini &ilke dan <iYA menggunakan kata jamak sehingga ayat
tersebut memilik redaksi yang sangat jelas dan kata tersebut disebut
dengan Urf atau kebiasaan bahasa."*®

Menurut Ibnu Katsir penggunaan kata 4= dan J& untuk laki-laki
secara tunggal untuk menunjukkan kemuliaan atau kedudukan seorang
laki-laki. An-Naisaburi lebih menjelaskan bahwa penggunaan kata
tunggal untuk laki-laki disebabkan penggunaan kata jamak pada
lafadz <& yang menunjukkan pelarangan terhadap laki-laki menikahi
dua perempuan yang bersaudara dalam satu pernikahan. Karena itu,
penggunaan kata il dan 4 dalam bentuk tunggal kurang tepat,
sebab dapat memuculkan dugaan lainnya dikarenakan huruf zaa’
marbuthah dapat mengindikasikan arti satu atau tunggal.

Menurut Kitab Lisanul ‘Arab kata ,=» adalah .Jiasl a ;5380 : jaa
B A ALY 5: ol aleins ol it W 5 dadia LA 5 T30 o544 » s3byaitu
melawan asal, maka dalam ayat ini yang dimaksud hijrah adalah
berimigrasi, dengan penggunaan kata s,>4 (hijrah). Menurut Ar-
Raghib Al-Ashfahani dalam bukunya kata _># artinya berpisahnya
seseorang dengan orang lain, baik secara fisik, lisan maupun hati

(perasaan). Kata yang sesuai dengan ayat Ha 53l @S\ adalah

Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Jilid 11,

Cet. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2005) hlm, 302. Lihat juga Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyin li Matadhammahu min as-Sunnah wa Ayi al-Furgan. Terj. M, Ibrahim
Hifnawi, him. 517.

3% Lihat Maktabah Syamilah. Muhammad lbn Mukaram lbn Ali, Abu al-Fadhil,
Jamaluddin ibn Mandzur al-Anshari al-Ruwaifi al-Ifariqi, Lisaanul ‘Arab Juz 5 (Bairut: Dar
Shadir, 1414 H) him. 250.
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5_aledl yang artinya memutuskan hubungan dengan orang lain dan
meninggalkannya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S al-
Bagarah [2]: 218

50 25 5355 ALl Ja (1518515080 il 15 Gl )
YYA (“PJ Jsee

Terjemah Kemenag 2019

218. Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.™®

Firman Allah Swt. Q.S al-Hasyr [59]:8

Aﬁ\wuu)m?@i\y\}eh‘)hdw\P);\uaﬂ\ua);@_d\ ;\)Asﬂ
A Gphatall s S SI#AT5L 5 dl ()3 ail s Ul 5ia )5

Terjemah Kemenag 2019

8. (Harta rampasan itu pula) untuk orang-orang fakir yang
berhijrah, yaitu orang-orang yang diusir dari kampung
halamannya dan (meninggalkan) harta bendanya demi mencari
karunia dari Allah, keridaan(-Nya), serta (demi) menolong
(agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang
benar.**®

Firman Allah Swt. Q.S al-An-Nisa>" [4]: 100
wcﬁijj | S L b a1 G e ) i (8 0l Gas
41!\&5)4:0\‘_;‘:b}\@jmuﬂ\‘\_ﬁ)medy),m\‘g \);\.@.44.\.\.\
Yo 't\-‘\-\A) \)}AQ

Terjemah Kemenag 2019
100. Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang banyak dan

135
136

Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
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kelapangan (rezeki dan hidup). Siapa yang keluar dari
rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya,
kemudian meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan),
sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.**

Firman Allah Swt Q.S an-Nisa>" [4]: 89

‘Jﬁl-é—’gr‘; d—*b‘a@—m 13585 M8 215 U)USJB ‘})SS\ASUJJSS-'J 1533
Lﬂ}e@_u[,d;.u‘}b (;A}uhjt_u;(ﬂ)ha\je&jm\}s}auu m\m‘_g
AQ \)4..4.15_7}

Terjemah Kemenag 2019

89. Mereka sangat menginginkan agar kamu mau menjadi
kufur sebagaimana mereka telah kufur sehingga kamu sama
(dengan mereka). Janganlah kamu jadikan siapa pun di antara
mereka sebagai teman setia sebelum mereka berpindah pada
jalan Allah. Jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah
mereka di mana pun kamu temukan mereka. Janganlah kamu
jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan
jangan pula sebagai penolong.*®

Firman Allah Swt Q.S al-Ankabut [29]:26

IR RS H ST SR TR S .. R - AP
YT ASA 5l 5h s ) Halea ) 085 L AL Gl &3

Terjemah Kemenag 2019

26. Maka, Lut membenarkan (kenabian Ibrahim). Dia
(Ibrahim) pun berkata, “Sesungguhnya aku berhijrah ke
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku. Sesungguhnya Dialah
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”139

Ayat-ayat di atas mendukung makna hijrah dalam Q.S al-Ah}zab

[33]: 50 adalah berpindah tempat bermigrasi ke suatu tempat yang

137
138
139

Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
Quran Kemenag in Ms Word, versi 2.0, 27 Januari 2021.
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sudah diperintahkan Nabi Muhammad Saw kepada kaum Muslimin
yaitu dari Mekkah ke Madinah untuk menghindari segala penyiksaan
dan penindasan kepada kaum Muslim di Mekkah.

Sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab Tafsir lbnu Katsir,
140

sebagai berikut:

CJLA@\QG&JHA@\ &m\uhwﬁb‘f\w\ob‘)e
QH.

u.n J\ﬂ\u\ aJ\.\ﬁjuJJ_)y\dlﬁ\JSAJ (9)4.’.‘4;@&44‘);5\5\_3‘)‘9
L)Alm‘ Lg\{duu);u@)ﬂ} o.)l_\au.c‘*qb)@} MM‘LA\A&AP\A
duu‘);\.% @)\J\j" JJMAU.I\ \_)5 JM\J\A}”

Bahwa dijelaskan lebih lanjut riwayat at-Tirmidzi dalam kitabnya
bahwa Abu Razin dan Qatadah berkata hijrah tersebut adalah
peristiwa hijrah bersama Nabi Muhammad Saw ke Madinah. Dan
ditambahkan oleh Qatadah bahwa kata <&l2s (sl 53U adalah orang

yang masuk Islam.

Kata daa ooals 545\ yang artinya “yang turut hijrah bersamamu”
adalah kaum muslimin yang berhijrah meninggalkan Mekkah menuju
Madinah karena Allah Swt, ada pula yang memahaminya dengan
wanita muslimah atau yang masuk Islam.’! Kata s yang artinya

“bersamamu’” adalah orang yang hijrah bersama.** Dijelaskan lebih

10 Lihat Maktabah Syamilah. Aba al-Fada’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Katsir al-QarasyT al-
Bashar1 tsumma ad-Damsyaql. Tafsir al-Qur’anul Adzim Juz 6 (Dar Thayyibah lin Nasyiri wa at-
Tawzi’i, 1999) him. 442.

141 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. him, 302.

142 |ihat Maktabah Syamilah. Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an Juz 14
(Qahirah: Dar al-Kitab al Mashriyah, 1964), him 516-517.
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lanjut bahwa kata “bersama” bukan artinya bersama Rasulullah Saw
secara langsung, akan tetapi turut hijrah ke Madinah bersama kaum
muslimin lainnya atas perintah Rasulullah Saw dan Allah Swt.
Sedangkan Rasulullah Saw hijrah ke Madinah ditemani sahabatnya
yaitu Abu Bakar as-Shiddiq beserta seorang penunjuk jalan yang non

muslim.'*®

Kemudian tafsir Q.S al-Ah}zab [33]: 50 menurut Ibnu Katsir
dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir (Tafsir al-Qur’anul ‘Adzim),

mengatakan:**

@M\JJY\Auh;}J\AuMJ‘_LLM;quJA‘;uLuJ} AJJSJ
‘deL.a.d\ula ‘Ja.us.d\jla\)swu.ulau}dm I3 - {d,_,.u);u
‘\mua\h\ww‘,md&)&\u\s\J\Y\o\‘)‘d\uﬁj‘}u
&&‘wﬂ\b&ug\aﬁcﬂa\k_\u}u\me.ﬁh\c").ud"g_\”}

du\ ‘_mj ‘w\, (,,J\ Caly Cuu ‘@L.Am Ll 54) (,q@ Ugtu\

@./LS (4) / \JA} ‘u;‘i\}
Ayat Sas 553l G SIS iy IS ci ek clhy dlze wln adalah
ayat penengah dari kebiasaan yang dilakukan oleh kaum Nasrani dan
Yahudi. Kaum Nasrani tidak menikahi perempuan kecuali menikah
secara turunan, maksudnya menikah dalam lingkup keluarga.
Sedangkan kaum Yahudi menikahi diantara anak perempuan dari

saudara ataupun saudarinya, sehingga menikahi keponakannya.

Sehingga ayat ini turun sebagai pelengkap dan meluruskan hal yang

143 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. him, 302.
14 Lihat Maktabah Syamilah. Abi al-Fada’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Katsir al-Qarasyi al-
Bashari tsumma ad-Damsyaqi. Tafsir al-Qur’anul ‘Adzim,hlm. 442.
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salah, bahwa yang hanya diperbolehkan menikahi keluarga adalah
sepupu. Dan perbuatan kaum Yahudi tidaklah benar karena tidak

boleh menikahi keponakan.

Penafsiran di atas menjelaskan bahwa Q.S an-Nisa>’ [4]: 23 dan
Q.S al-Ah}zab [33]: 50 pernikahan endogami menurut ulama adalah hal
yang diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan al-Qur’an serta

pernikahan endogami dilaksanakan memenuhi rukun dan syarat nikah.



BAB IV
ANALISIS SAINS TERHADAP AYAT-AYAT PERNIKAHAN

ENDOGAMI

. Analisis Ayat-Ayat Pernikahan Endogami

Ayat-ayat tentang pernikahan endogami ada 2 yaitu Q.S an-Nisa>’
[4]: 23 dan Q.S al-Ah}zab [33]: 50 dan keduanya termasuk dalam kategori
surah Madaniyah. An-Nisa>" ayat 23 menjelaskan tentang perempuan-
perempuan yang haram diantaranya dalam pembahasan ini adalah kerabat
dekat atau sedarah (nasab), yaitu sebagai berikut:'*

1. lbu

2. Anak perempuan

3. Saudara perempuan

4. Saudara perempuan ayah

5. Saudara perempuan ibu

6. Anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan)

7. Anak perempuan dari saudara laki-laki (keponakan)

Sehingga apabila melaksanakan pernikahan maka tidak sah karena
termasuk dalam syarat nikah bahwa calon suami atau isteri adalah bukan

mahramnya. Sehingga pernikahan tersebut tidak sempurna memenuhi

rukun dan syarat nikah.

1% Muh. Khoerudin, Pernikahan Sedarah (Inces Taboo) dalam, him. 29.

71
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Dari tujuh nasab yang disebutkan dalam an-Nisa>" [4]: 23 secara
tidak langsung sepupu tidak termasuk perempuan-perempuan yang haram
dinikahi. Dijelaskan kemudian dalam ayat al-Ah}zab [33]: 50 bahwa jelas
tertulis dihalalkan menikahi anak-anak perempuan dari paman atau bibi
dari sisi ayah dan anak-anak perempuan dari paman atau bibi dari sisi ibu
dan apabila menikahi mereka maka pernikahan tersebut sah dalam agama
karena memenuhi rukun dan syarat nikah.

Adapun hadis yang membahas tentang pernikahan endogami akan
menghasilkan keturunan yang lemah:

Lighca (1A, algl) (b ¢ 4y A1) 4y Al ) gasis Y

Artinya:

Janganlah kalian menikah dengan kerabat dekat, karena
anaknya akan diciptakan dengan lemah.” **°

Hadis ini dikutip dari kitab Subulus Salam oleh Muhammad ibn
Ismail as San’ani, diriwayatkan oleh imam Ahmad. Akan tetapi, hadis ini
dikenal dengan hadis palsu. Dalam buku al-Badrul Munir jilid 7 oleh Ibnu
Mulgim bahwa Al-Hafidz Abu Amr bin Sholah mengatakan hadis tersebut
tidak ada dasar rujukannya. Dijelaskan lebih lanjut oleh Syaikh al-Ba>ni
r.a mengatakan hadis tersebut tidak mempunyai dasar yang menjadikannya
marfu’ (sampai kepada Rasulullah Saw).**” Kemudian disepakati oleh Al-

Iragi dalam Takhrij al-lIhya Jilid 2 dan Ibnu Hajar dalam Talkhis Habir

146 Zurifah Nurdin, Perkawinan (Prespektif Figh, Hukum Positif dan Adat di Indonesia),
(Bengkulu: PENERBIT ELMARKAZI, 2020), him. 165.

"7 Syekh Muhammad Shalih al-Munajjid, Tanya Jawab tentang Islam. Islamga, 10
Februari  2019.  https://islamga.info/id/answers/140840/menikah-dengan-kerabat-dan-hadits-
menikahlah-dengan-orang-asing
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jilid 3 tidak menemukan asal usul yang dipercaya serta menurut lbnu
Qutaibah mengategorikan hadis tersebut kedalam hadis yang tidak
diketahui sanadnya.**® Sehingga hadis tersebut tidak dapat menjadi dasar
untuk menjauhi pernikahan endogami, karena sejarahnyapun Rasulullah
Saw serta keluarga Rasulullah Saw melaksanakan pernikahan endogami.
Ayat an-Nisa>" [4]: 23 dan al-Ah}zab [33]: 50 memiliki teks
yang bertentangan antara haram dan dihalalkan, akan tetapi konteks yang
diharamkan secara langsung adalah menikahi turunan/sedarah (nasab),
tidak termasuk sepupu. Sedangkan teks al-Ah}zab [33]: 50 jelas
menghalalkan kerabat dekat yaitu sepupu. Maka hubungan antara Q.S an-
Nisa>" [4]: 23 dan Q.S al-Ah}zab [33]: 50 adalah sama-sama
menjelaskan tentang pernikahan endogami boleh dilaksanakan dalam al-

Qur’an.

B. Analisis Sains Terhadap Pernikahan Endogami
Al-Qur’an tidak hanya membahas tentang ibadah kepada Tuhan.
Al-Qur’an selain sebagai pedoman hidup juga sebagai ilmu pengetahuan.
IImu pengetahuan yang sering dikenal dibagi menjadi dua yaitu ilmu
agama dan ilmu umum/pengetahuan sains, akan tetapi munurut as-Suyuti
ilmu itu tidak terbagi menjadi ilmu agama atau ilmu pegetahuan umum,
karena al-Qur’an membahas semuanya. Maka dari itu segala hal dalam al-

Qur’an termasuk ilmu pengetahuan.

148 Muslim or.id. Hadist Palsu: Larangan Menikah Dengan Kerabat Dekat. Muslim or.id.
https://muslimah.or.id/5930-hadits-palsu-larangan-menikah-dengan-kerabat-dekat.html
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Seiring berjalannya waktu, sekarang ilmu sains banyak digunakan
untuk beberapa penulisan untuk mencari tahu akan sesuatu yang tidak
dapat dijelaskan secara terlihat sehingga suatu hal menjadi masuk akal
manusia. Termasuk dalam penafsiran al-Qur’an ilmu sains pun digunakan,
sehingga dapat dipahami bahwa al-Qur’an tidak hanya secara tekstual akan
tetapi dapat dipahami secara kontekstual.

1. Teori Sains terkait Penikahan Endogami

llmu sains memiliki banyak cabang, diantaranya adalah
ilmu genetika. llmu genetika muncul dari percobaan Gregor
Johann Mendel tentang persilangan tanaman kacang ercis
(Pisum satifum) yang diumumkan pada tahun 1966.**° limu
genetika adalah cabang biologi yang bersangkut-paut dengan
pewarisan sifat (hereditas) dan variasi yang diturunkan secara
turun-temurun.®®® 1lmu genetika menjelaskan persamaan dan
perbedaan sifat yang akan diturunkan dan diwariskan induk
kepada keturunannya.*>*

Tubuh manusia memiliki berjuta-juta bahkan bermiliyar
sel-sel yang memiliki peranan masing-masing, yaitu baik dalam
sifat, kesehatan, kelebihan, dan kekurangan seseorang
ditentukan oleh sel dalam tubuhnya. DNA (Deoxyribonucleic

acid) adalah makromolekul berupa benang sangat panjang

1% Elya Nusantari, Genetika: Genetika: Belajar Genetika dengan Mudah & Konprehensif
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 3.

%0 Elya Nusantari dalam Genetika: Belajar Genetika, him. 1.

11 yunus Effendi, Buku Ajar Genetika Dasar (Magelang: Pustaka Rumah Clnta, 2020),
him. 2.
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yang terbentuk dari sejumlah besar deoksiribonukleotida, yang
masing-masing tersusun dari satu basa, satu gula dan satu
gugus fosfat.’> DNA merupakan struktur penting dalam tubuh
yang menjadi otak yang dapat mengatur segala proses dalam
tubuh. Karena itu, DNA memiliki tugas utama sebagai pewaris
sifat dengan membawa materi genetik dari suatu generasi ke
generasi berikutnya dengan DNA berperan sebagai pembuat

gen dan gen membuat kromosom.

Gen menurut Morgan adalah suatu zarah yang kompak dan
menempati suatu lokus pada kromosom yang mengandung
satuan informasi genetika dan mengatur sifat menurun

tertentu.t>

: gen 2
152 . % ; —égcn
Dadan Rosana,Modul 3: Struktur dan gst DNA dan RNA, him. 3

153 Dadan Rosana,|Modul 3: Struktur dan Fu

//\chmcn(o de
e AN O gen
s

Cromosoma
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Gambar 6. Gen

Kemudian kromosom adalah benda-benda halus berbentuk
lurus seperti batang atau bengkok dan zat yang mudah

mengikat zat warna di dalam nukleus.™*

Gambar 7. Kromosom

2. Dampak Pernikahan Endogami Menurut Sains
Pernikahan menyatukan dua insan antara laki-laki dan
perempuan tidak hanya sebatas “menyatukan keduanya” akan
tetapi juga keinginan untuk memperoleh keturunan. Dr. Farah

Asyuri Yasmin, mengatakan:

>4 Dadan Rosana, Modul 3: Struktur dan Fungsi DNA, him. 3
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Proses kehamilan disebabkan sel telur telah dibuahi oleh
sperma. Masing-masing sel telur dan sperma membawa
sifat-sifat tertentu yang nanti akan diturunkan kepada
anaknya, da5pat melalui ibunya, ayahnya atau perpaduan
keduannya.'*®

Kedua orang tua akan membawa DNA masing-masing.
Perbedaan DNA yang dibawa keduanya akan menghasilkan
keturunan yang baik karena DNA yang dihasilkan akan
terbentuk dan berkembang, sehingga akan menghasilkan
keturunan yang berkualitas. Sedangkan pernikahan endogami,
seperti: sedarah dan keluarga akan membawa DNA yang
memiliki persamaan. Persamaan DNA yang dibawa keduanya
memungkinkan DNA kurang terbentuk dan kurang
berkembang karena DNA yang dibawa menghasilkan gen

resesif.*>®

Menurut prof. Dr. Sultana MH Faradz, PhD, seorang Guru
Besar genetik medik Universitas Diponegoro fakultas
Kedokteran mengatakan bahwa: >’

Pernikahan kerabat dekat antar sepupu memiliki dampak

biologis pada anak. Apabila orang tuanya memiliki gen

resesif yang sama maka si anak akan mengalami kelainan
atau kecacatan. Tetapi apabila hanya salah satu dari kedua

1%5Sebagaimana dikutip dari Hafidhoh Nuurul Ismatullah, Praktik Perkawinan Endogami
Prespektif Hukum Medis dan Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun 11 Desa Tipar Kidul Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas) (Skripsi, Semarang: UIN Walisongo. 2018) him. 41.

¢ Lihat yusuf Effendi, Buku Ajar Genetika Dasar, him, 37. Resesif berkaitan dengan
dominan atau dikenal dengan istilah sifat yang akan memepengaruhi atau faktor terdapat sesuatu
untuk menunjukkan sifat yang akan dibawa. Normal dikatakan dominan sedangkan tidak normal
dikatakan resesif.

57Sehagaimana dikutip dari Hafidhoh Nuurul Ismatullah. Praktik Perkawinan Endogami,
him 40-41.
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orang tuannya baik ayah atau ibunya yang memiliki gen
resesif maka kemungkinan besar anak yang dilahirkan
dominan atau tidak cacat.

Pernikahan endogami prespektif sains dari penjelasan di
atas adalah ditakutkan pernikahan endogami atau kerabat dekat
termasuk sepupu akan membawa DNA atau genetik yang sama
akibat masih dalam keluarga dekat terlebih dalam sepupu
sekali karena sangat dekat jalurnya. Hal tersebutlah yang
memungkinkan terjadinya gen resesif yang akan dibawa oleh
kedua orang tua atau salah satu dari keduanya. Terlebih lagi
dalam keluarga tersebut membawa penyakit genetik seperti
obesitas, thalasemia dan lainnya. Penyakit genetik tidak
muncul dari pernikahan endogami, penyakit genetik juga dapat
terjadi diluar pernikahan endogami, sebab jika kedua orang
tuanya atau satu diantaranya membawa gen penyakit tersebut.
seperti perkataan ahli diatas “apabila” maka ada kemungkinan
keturunan yang dihasilkan tidak normal dan kemungkinan
lainnya menghasilkan keturunanan yang normal.

Thalasemia adalah penyakit autosomal yang timbul akibat
diwarisi oleh orang tuanya, baik dari bapak ataupun ibu yang
terdapat dalam genetika yang dibawa. Thalasemia merupakan
penyakit genetik yang disebabkan tidak terbentuk, tidak
berkembang atau mengalami gangguan sintesis rantai globin -a.

ataupun sintesis rantai globin -f yang merupakan komponen
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penyusun hemoglobin. Sehingga produksi hemoglobin atau
darah merah tidak terbentuk dengan benar disebabkan sel
darah merah selalu pecah. Sehingga penderita menderita
kekurangan sel darah merah. Maka dari itu penderita
thalasemia memiliki tanda-tanda pucat, pusing perputar-putar,

detak jantung lebih cepat, dan lain sebagainya.

Sel Darah Normal

0
o:"
st
‘Q QQ'Q

pakan sel darah normal, Gambar
penderita thalasemia. SehatQ

Sel Dareh Merah  Platelets  Sel Darah Putih

Thalasemia banyak ditemukan di Medeterania, Timur
Tengah, Asia Selatan, Semenanjung Cina, Asia Tenggara, serta
Kepulauan Pasifik. Indonesia termasuk negara yang memiliki
penderita thalasemia p* dengan rata-rata frekuensi keseluruhan
3-10%. Daerah penderita thalasemia di Indonesia terdapat di
Medan sebesar 4,07%, Yogyakarta sebesar 6%, Banyumas 8%,
Ambon sebesar 6,5%, Jakarta sebesar 7%, Ujung Pandang

sebesar 8%, Banjarmasin sebesar 3%, Maumere dan Bangka
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sebesar 6% dan beberapa daerah memiliki prevalensi hingga
10%"® yang artinya dari 100 orang Indonesia 3 sampai 8 orang
menderita thalasemia B* atau thalasemia minor.

Thalasemia tidak hanya berdampak kepada kesehatan
masyarakat tetapi juga berdampak kepada ekonomi negara.
Thalasemia menempati posisi ke-5 penyakit terbesar di-
Indonesia. Jika negara tidak ikut serta menangani kasus
penderita thalasemia, maka thalasemia akan terus berkembang
dengan pesat. Sehingga negara harus melakukan pencegahan
dan pengobatan penderita thalasemia yang memerlukan dana
tidak sedikit. Terhitung kira-kira dana yang perlu dikeluarkan
hanya untuk transfusi darah penderita thalasemia berkisar 100
ribu rupiah hingga 1 juta rupiah perbulan.**®

Penderita thalasemia terbagi menjadi tiga berdasarkan
klasifikasi Klinis, sebagai berikut:

a. Thalasemia mayor

Thalasemia mayor merupakan tingkatan penderita
yang berat. Penderita thalasemia mayor memiliki gejala
kulit pucat diselurun badan, lemas, dan tidak nafsu
makan. Oleh karena itu, penderita thalasemia mayor
diharuskan melakukan transfusi darah seumur hidup

sekitar 2 sampai 4 minggu sekali.

%8 Lantip Rujito. Talasemia: Genetika Dasar dan Pengelolaan Terkini (Banyumas:
Universitas Jenderal Soederman Press.2019) him. 2.
9 Lantip Rujito. Talasemia: Genetika Dasar dan Dasar, him. 4.
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Penderita thalsemia mayor akan terlihat mulai usia
bayi 3 sampai 18 bulan dengan menunjukkan gejala-
gejala thalasemia mayor.’® Jika tidak langsung
ditangani akan menimbulkan beberapa komplikasi.
Komplikasi penyakit yang timbul menjadi penyebab
kematian penderita semakin besar. Komplikasi penyakit
penyebab kematian terbesar penderita thalasemia mayor
adalah gangguan jantung sebesar 70%.

Risiko memiliki anak penderita thalasemia mayor
sebagai berikut:'*

1) Bayi dapat meniggal saat masih dalam
kandungan.

2) Kecacatan tulang di bagian wajah.

3) Mudah kelelahan, lesu, dan sesak nafas.

4) Kulit selain pucat dapat berwarna kuning

5) Tidak memiliki nafsu makan yang baik.

6) Pembesaran limfa.

7) Urine berwarna gelap.

Berikut gambar anak penderita thalasemia mayor:

160 Siti Rohimah, Fitriani Puspasari, ““ Ketercapaian Tranfusi Pada Pasien Thalasemia
Mayor di Rumah Sakit Umum Daerah Umum Daerah Ciamis Tahun 2018.” Jurnal Keperawatan
Galuh Vol. 2, No. 1, 2020, him. 31.

181 Jian Bagas Wara S, Alfu Zukhrufu Firdausu, “Pengaruh Transfusi Dasah Terhadap
Tingkat Keberhasilan Hidup Pasien Thalasemia” IKII STRADA INDONESIA, him. 2-3.
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Gambar 9. Bentuk wajah penderita thalasemia mayor

Gambar 10. Kondisi perut penderita thalasemia mayor
yang membesar
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Gambar 11. Penderita thalasemia mayor yang harus
menjalani perawatan diusia masih kecil

Calon bayi yang menderita thalasemia mayor dapat
meninggal dalam kandungan ibunya. Akan tetapi, jika
sang anak dapat terlahir risiko yang dirasakan sang anak
dan orang tua tentulah sulit, seperti gambar diatas
menujukkan betapa besarnya perjuangan sang anak dan
orang tua untuk sang anak dapat tetap hidup.

Pengobatan untuk penderita thalasemia mayor belum
dapat ditemukan sehingga sampai saat ini penderita
thalasemia mayor tidak dapat disembuhkan.’®* Hal yang
dapat dilakukan saat ini untuk memperpanjang kehidupan
penderita thalasemia mayor yaitu dengan tranfusi darah dan
operasi sumsung tulang.*®

Tranfusi darah dilakukan setiap 2 sampai 4 minggu
secara berkala untuk membantu menggantikan sel darah
merah yang mati.*®* Jika tranfusi darah tidak dilakukan
maka kelangsungan hidup penderita thalasemia mayor akan
pendek. Penderita thalasemia mayor yang tidak mendapat

tranfusi darah hanya memiliki umur tidak lebih dari tiga

162 Sjti Rohimah, Fitriani Puspasari. “Ketercapaian Tranfusi Pada Pasien”, hlm. 31.

163 Joyce Regar, “Aspek Genetik Talasemia.” Jurnal Biomedik Vol. 1, No. 3, November
2009, him. 157.

184 Siti Rohimah, Fitriani Puspasari. “Ketercapaian Tranfusi Pada Pasien”, him. 32.
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dekade.’®™ Karena sel darah merah normal diproduksi oleh
sumsum tulang dan sel darah merah berumur 120 hari
kemudian akan rusak sedangkan penderita thalasemia
mayor sel darah merah rusak sebelum sampai 120 hari atau
setengah dari sel darah normal atau kurang dari 30 hari.**®
Walaupun tranfusi darah sebagai sarana penunjang
hidup penderita thalasemia mayor, transfusi darah bagi
penderita thalasemia mayor memiliki dampak. Tranfusi
darah dapat berdampak terjadinya penumpukan zat besi
dalam tubuh seperti dibagian tubuh herpa, limpa, kulit,
jantung, dan lainnya. sehingga mengganggu kesehatan
dibagian organ-organ tubuh tersebut.'®’ Untuk dapat
mengurangi dampak tersebut dilakukan pula pengobatan

dan terapi kolasi besi.*®

Terapi kolasi besi ini disebut
dengan iron chelating agent (mengeluarkan besi dari
jaringan tubuh), pemberian kelasi besi (desferoxamine)
mengatasi kelebihan zat besi, asam folat, vitamin E 200-
400/hari, dan vitamin C 100-250 gram/hari.'*®

Transplantasi sumsum tulang tidak mudah dilakukan

karena mencari sumsung tulang yang cocok dengan

1% Giti Rohimah, Fitriani Puspasari. “Ketercapaian Tranfusi Pada Pasien”, him. 31.

1% Siti Rohimah, Fitriani Puspasari. “Ketercapaian Tranfusi Pada Pasien”, him. 31. Dan
lihat juga Jian Bagas Wara S, Alfu Zukhrufu Firdausu. “Pengaruh Transfusi Dasar”, him. 4.

197 Joyce Regar, “Aspek Genetik Talasemia”, him. 157.

168 Jian Bagas Wara S, Alfu Zukhrufu Firdausu. “Pengaruh Transfusi Darah”, him. 4.

1%9 Joyce Regar. Aspek Genetik Talasemia, him. 157.
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penderita tentu sulit, karena biasanya untuk transplantasi
sumsum tulang harus memiliki kecocokan dan kecocokan
itu dimiliki oleh keluarga atau saudaranya. Sedangkan
terjadinya thalasemia mayor karena genetik yang dibawa
keluarganya. Sehingga sulit untuk melakukan transplantasi
sumsum tulang dan juga tingkat keberhasilan jika operasi
tetap dilakukan hanya berkisar 30% kasus.*”

Perjalanan hidup penderita thalasemia mayor dengan
pengobatan sekarang meningkatkan kualitas hidup
penderita. Sebagaimana dikutip dari Liputan 6 dari data
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo bahwa setiap tahun
kualitas hidup penderita thalasemia mayor meningkat. Pada
tahun 1980 hanya sampai umur 20, tahun 1990 hanya
sampai sebelum umum 27 tahun, 2010 sampai umur 32
tahun, dan tahun 2018 sudah mencapai usia 56 tahun.*"

Walaupun ada cara pengobataan untuk penderita
thalasemia mayor tindakan yang lebih baik adalah
menjauhinya dan melakukan pencegahan bertambahnya

penderita thalasemia mayor. Pencegahan dapat dilakukan

170 Joyce Regar. Aspek Genetik Talasemia, him. 157.

' Benedikta Desideria, “Harapan Hidup Pasien Kelainan Darah Thalassemia Makin
Baik.” Liputan 6. 08 Mei 2018. https://www.liputan6.com/health/read/3508920/harapan-hidup-
pasien-kelainan-darah-thalassemia-makin-baik
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dengan 2 cara, yaitu dengan pencegahan primer dan
pencegahan sekunder, sebagai berikut:*"?

1) Pencegahan primer, yaitu dengan memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang thalasemia
dan sebab akibatnya secara umum dan lebih khusus
terhadap pasangan yang ingin menikah.

2) Pencegahan sekunder, yaitu dengan memeriksa
pasangan yang ingin memiliki keturunan. Sehingga
kehamilan dapat mencegah kelahiran bayi
penderita thalasemia.

b. Thalasemia intermedia

Thalasemia intermedia adalah campuran dari akut
dan ringan. Gejala penderita thalasemia intermedia
tidak muncul diusia bayi seperti thalasemia mayor,
gejala bisa muncul pada usia belasan tahun bahkan pada
usia dewasa dengan gejala yang timbul sama seperti
penderita thalasemia mayor. Penderita thalasemia
intermedia memungkinkan tidak menerima transfusi
darah secara rutin, kadang 3 bulan sekali, 6 bulan sekali

atau 1 tahun sekali.

c. Thalasemia minor

172 Joyce Regar, “Aspek Genetik Talasemia”, him. 158.
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Thalasemia  minor  lebih  ringan,  bahkan
penderitanya tidak mengalami gejala atau gangguan
kesehatan yang jelas terlihat. Akan tetapi thalasemia
minor lebih dikenal dengan pembawa sifat atau karier

thalasemia.

Klasifikasi Kklinis di atas diketahui bahwa penderita thalasemia
mayorlah yang paling parah. Akan tetapi yang penting dihindari adalah
penderita thalasemia minor atau pembawa sifat. Dijelaskan dalam
penulisan Mendel tentang persilangan monohibrid yang dipelajari dalam
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yang umum ditemukan
tentang persilangan antara biji bulat dan biji panjang, tikus putih dengan
tikus hitam dan sebagainya. Persilangan thalasemia pun dapat dijelaskan
begitu untuk melihat kemungkinan dari keturunannya akan membawa
klasifikasi klinis thalasemia yang mana.

Apabila seseorang yang normal menikah dengan penderita
thalasemia minor. Normal dilambangkan (NN) dan thalasemia minor

dilambangkan (Nn), sebagai berikut:
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Persilangan: Normal X Thalasemia Minor
Genotip: NN X Nn
Kotak Punnet:
N n
NN Nn
N
(Normal) (Thalasemia Minor)
NN Nn
N
(Normal) (Thalasemia Minor)
Gambar 12. Persilangan Normal dengan Thalasemia Minor

Seorang normal menikah dengan thalasemia minor menghasilkan

keturunan normal 50% dan thalasemia minor 50% dari 100% atau 2:2 dari

4 kemungkinan pada keturunan.

Apabila penderita sesama penderita thalasemia minor menikah.

Thalasemia minor dilambangkan (Nn), sebagai berikut:



89

Persilangan: Thalasemia Minor Thalasemia Minor
Genotip: Nn Nn
Kotak Punnet:
N n
NN Nn
N
(Normal) (Thalasemia Minor)
Nn nn
n
(Thalasemia Minor) (Thalasemia Mayor)

Gambar 13. Persilangan Thalasemia Minor dengan Thalasemia Minor

Sesama penderita thalasemia minor menghasilkan keturunan

normal 25%, thalasemia minor 50%, dan thalasemia mayor 25% dari

100% atau 1:2:1 dari 4 kemungkinan pada keturunan.

Apabila seorang normal menikah dengan penderita thalasemia

mayor. Normal dilambangkan dengan (NN) dan penderita thalasemia

mayor dilambangkan dengan (nn), sebagai berikut:
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Persilangan: Normal X Thalasemia Mayor
Genotip: NN X nn
Kotak Punnet:
n n
Nn Nn
N
(Thalasemia Minor) (Thalasemia Minor)
Nn Nn
N
(Thalasemia Minor) (Thalasemia Minor)
Gambar 14. Persilangan Normal dengan Thalasemia Mayor

Seorang normal menikah dengan penderita thalasemia mayor akan
menghasilkan keturunan thalasemia minor 100%. Menjelaskan lebih lanjut
bagaimana penjelasan diatas lihat gambar skema penurunan thalasemia

berikut:

Skema Penurunan Talasemia

Pembawa Normal
sifat
f ! a E

Kedua orangtua membawa sifat Talasemla Pembaw
mayor sifat
50% 1
anak normal ' 100% anak pembawa Slfal
Salah seorang dari kedua 50% anak : Salah seorang dari orangtua

orangtua membawa sifat pembawa sifat 1 membawa sifat talasemia mayor.
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Gambar 15. Skema penurunan thalasemia yang akan diderita
keturunannya.

Penjelasan tentang teori persilangan dapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang akan muncul pada keturunan disebabkan gen resesif
tersebut, akan tetapi apabila normal maka keturunan yang akan dihasilkan
tentu normal dan tidak ada masalah seperti penjelasan sebelumnya
terhadap gen resesif dari perkataan Dr. Sultana. Maka jalan tengahnya
adalah untuk mengetahui individu atau pasangan apakah membawa gen
resesif atau normal adalah dengan menjalankan pemeriksaan kesehatan.
Sehingga pernikahan endogamipun bukanlah sebuah masalah yang akan
menghasilkan keturunan yang memiliki kecatatan, kelainan, ataupun

penyakit genetik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa pernikahan endogami
menurut perspektif al-Qur’an adalah sah dilaksanakan, benar, dan aman
yang dijelaskan dalam ayat Q.S an-Nisa>’ [4]: 23 dan Q.S al-Ah}zab [33]:
50. Kemudian dalam perspektif Sains pernikahan endogami tidak selalu
beresiko melahirkan keturunan yang mengalami kecacatan, kelainan,
ataupun penyakit genetik, karena hal tersebut dapat terjadi apabila kedua
orang tuanya atau satu diantaranya membawa gen resesif. Kata “apabila”
tentulah tidak pasti artinya bisa ada atau tidak ada, sehingga apapun jenis
pernikahannya yang terpenting adalah kondisi kesehatan kedua calon
mempelainya.

Solusinya pasangan yang akan melaksanakan pernikahan endogami
haruslah menjalankan pemeriksaan kesehatan pra-nikah dan menjadi salah
satu syarat melakukan akad nikah. Hal ini bertujuan agar dapat mengambil
keputusan yang lebih bijak dalam membangun rumah tangga yang

harmonis serta memperoleh keturunanan yang sehat dan baik.

B. Saran
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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dalam
pembahasan judul mengenai “Pernikahan Endogami dalam al-Qur’an
(Perspektif Saintifik)” yang sudah penulis jabarkan pada bab-bab
sebelumnya terdapat beberapa saran untuk penulisan selanjutnya, yaitu:

1. Pernikahan endogami secara umum adalah hal yang dibolehkan
dalam al-Qur’an, benar, dan aman. Seyogyanya hal tersebut
menjadi keyakinan setiap muslim.

2. Penelitian dalam bidang sains terutama medis tentang dampak
negatif dari pernikahan endogami jangan dijadikan sesuatu
yang menakutkan. Karena penelitian ilmiah cenderung
berubah-ubah sesuai objek siapa dan kapan dilaksanakan.

3. Kepada Kantor Urusan Agama (KUA) yang menangani
pernikahan sebaiknya menjadikan pemeriksaan kesehatan
menjadi salah stu syarat wajib sebelum melaksanakan akad

nikah.
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